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ABSTRAK

Siti Marwati, (2012): Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) dalam Upaya
Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Siswa
KelasVIII MTsN Selatbaru Bengkalis

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas belgar
matematika siswa kelas VI11; MTs Negeri Selatbaru Bengkalis setelah penerapan
model pembelgjaran berbasis masalah (Problem Based Learning) pada pokok
bahasan Lingkaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
peningkatan aktivitas belgar matematika siswa kelas VIIl; MTs Negeri Selatbaru
dengan menggunakan model pembelgjaran berbasis masalah (Problem Based
Learning) pada pokok bahasan lingkaran?

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu pendidik berperan
langsung dalam proses pembelgaran. Pendliti berkolaborasi dengan pendidik
dalam mempersiapkan hal-hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran
mulai dari RPP, LKS, dan tahap refleksi proses pembelgaran. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIIlI; MTs Negeri Selatbaru Tahun Ajaran
2011/2012 yang berjumlah 25 orang dan objek penelitian ini adalah peningkatan
aktivitas belgar matematika melalui penerapan model pembelgjaran berbasis
masal ah (Problem Based Learning).

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observas
aktivitas belgjar. Dalam pendlitian ini, pertemuan ada 4 kali yaitu satu kali
pertemuan tanpa tindakan dan 3 pertemuan dengan tindakan. Data yang diperoleh
melalui observas merupakan data ordinal. Untuk mengetahui apakah ada
peningkatan aktivitas belgar matematika siswa, maka data tersebut dianalisis
dengan memperhatikan indikator aktivitas belgar siswa sebelum tindakan dan
sesudah tindakan dengan menggunakan Teknik Persentase. Dari hasil tersebut,
dapat diketahui apakah terjadi peningkatan aktivitas atau tidak dari setiap siklus
yang dilaksanakan.

Berdasarkan hasil analisis data observasi, pada pratindakan, siklus I, siklus 11
dan siklus 11l berturut-turut diperoleh (36% ; 63% ; 73%; 80.42%) siswa yang
mencapal =80%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan aktivitas belgjar
matematika siswa kelas VIIl; MTs Negeri Selatbaru terjadi pada proses
pembelgaran siklus I, siklus Il dan siklus Il yaitu setelah penerapan model
pembelgjaran berbasis masalah (Problem Based Learning) pada pokok bahasan
Lingkaran.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua
pihak dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat dan mudah dari
berbagal sumber dan tempat didunia. Dengan demikian peserta didik perlu
memiliki kemampuan memperoleh, memilih dan mengelola informasi untuk
bertahan pada keadaan yang selau berubah, tidak pasti dan kompetitif.
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu
dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi
informasi dan komunikas dewasaini dilandasi oleh perkembangan matematika
di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan metamatika diskrit.
Untuk menguasai dan mencapa teknologi di masa depan diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Pembelgaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan
bekerjasama. Sehubungan dengan itu adapun tujuan dari pembelgaran
matematika adal ah:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulas
matematika dalam membuat generalisas, menyusun bukti atau



menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. Menyembangkan
kemampuan pemecahan masalah.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang di peroleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram untuk
memperjelas masal ah atau keadaan.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelgjari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.*

Tujuan pembelgaran matematika akan tercapai apabila peserta didik
dapat menguasai materi pokok matematika yang telah dipelgari. Penguasaan
materi dapat dicapai apabila situas belgar peserta didik dapat dikendalikan
dengan baik oleh pendidik, disamping penyampaian materi pelgjaran, pendidik
hendaknya juga memperhatikan sikap dan emosional peserta didik karena
peserta didik berada dalamn masa remganya, di sekolah peserta didik
dihadapkan pada penyesuaian diri dengan pendidik, interaks antara pendidik
dan peserta didik sangat berperan penting, yang mana pendidik merupakan
sebagal penggerak atau pembimbing, sedangkan peserta didik berperan sebagai
penerima atau yang di bimbing. Oleh karena itu, dalam proses pembelgaran
pesertadidik dan pendidik dapat menjaga hubungan yang harmonis.

Proses belgjar menggjar yang merupakan suatu proses yang sangat
kompleks maka perlu mendapat perhatian dari para ahli pendidikan, yakni

bagaimana menciptakan proses belgjar yang optimal. Sebagaimana menurut

Sudjana, mengaar pada hakekatnya adalah suatu proses mengatur,

! Depdiknas Dirjen Pendasmen, Kurikulum Sekolah Menengah Pertama, (Jakarta:
direktorat pendidikan: 2006), h. 346



mengorganisas lingkungan yang ada di sekitar anak didik, sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belgjar.’

Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas dalam proses
pembelgjaran adalah aktivitas belgar peserta didik. Dalam kegiatan
pembelgaran aktivitas peserta didik memiliki manfaat yang sangat besar.
Apabila peserta didik yang mengikuti proses belgar mengajar aktif, maka
peserta didik tersebut akan memperoleh pengalaman langsung. Menurut Dave
Meier dalam Martinis Yamin, belgar adalah proses mengubah pengalaman
menjadi pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman, pemahaman menjadi
kearifan, dan keaktifan. > Oleh karenaitu, keaktifan juga merupakan salah satu
tanda bahwa peserta didik dapat mengikuti proses pembelgjaran.

Aktivitas peserta didik tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat
seperti yang lazim terdapat di sekolah—sekolah tradisional. Paul B. Diedrich
dalam Sardiman membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan peserta
didik yang antaralain dapat digolongkan sebagai berikut:

“a. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca,
memperhaikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang
lain.

b. Oral activities, seeprti: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memebri saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi dan interupsi.

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato.

d. Writing activities, misalnyas menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.

e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

2 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo: 1991), h. 29

3 Martinis Yamin, Kiat Membelagjarkan Peserta didik, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2007), h. 77



f. Motor activities, antara lain: melakukan percobaan, membuat

konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, bertenak.

g. Mental activitie, misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan

soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

h. Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan,

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup”.*

Berdasarkan klasifikass di atas, menunjukkan bahwa aktivitas
disekolah cukup banyak dan bervariasi. Jika semua aktivitas tersebut dapat
diciptakan di sekolah, tentu sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak
membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belgar yang maksimal
dan bahkan akan memperlancar peranannya sebagai pusat dan transformas
kebudayaan.Keaktifan peserta didik didalam proses pembelgaran dapat
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, berfikir kritis, dan
dapat memecahkan masal ah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.”

Keaktifan ditandai dengan adanya peserta didik ikut berpartisipasi
dalam proses pembelgaran dan pembelgaran tidak hanya berpusat pada
pendidik semata, melainkan dari pengalaman peserta didik sendiri saat
mengikuti materi pelgjaran di kelas. Mengingat begitu pentingnya mata
pelajaran matematikaini, maka dalam proses pembelgjaran Matematika harus
berlangsung menyenangkan, sehingga peserta didik termotivasi dan aktif dalam
belgjar yang akan berakibat pada hasil belgar peserta didik. Untuk itu, dalam
pembelgaran matematika pendidik harus mampu menciptakan kondisi belagjar
yang aktif sehingga mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki

kemampuan ketrampilan dan kreativitas yang tinggi.

“ Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Rajawali Press: Jakarta:
2008), h.101
® Martinis Yamin. Op.Cit, h. 77



Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis dengan pendidik
Matematika yaitu Ibu Ratih ditemukan beberapa gejala-gejala atau fenomena
yang ditemui pada pembelgjaran matematika di MTs Negeri Selat Baru Kelas
VI adalah sebagal berikut:

1. Peserta didik kurang aktif bertanya tentang pelgjaran yang telah
dijelaskan oleh pendidik, sebaliknya apabila pendidik bertanya peserta
didik tidak menjawab.

2. Peserta didik tidak memperhatikan pendidik selama proses pembelgjaran
matematika berlangsung

3. Ketika peserta didik belgjar dadlam kelompok, hanya sebagian dari
mereka yang ikut berpartisipasi.

4. Pesertadidik banyak yang tidak mencatat dan peserta didik tidak mampu
untuk menanggapi atau bertanya tentang materi pelgaran yang belum
dikuasai

5. Pesertadidik ribut selama proses pembel g aran matematika berlangsung.

6. Pesertadidik tidak berani mengungkapkan pendapatnya

7. Peserta didik bekerja atas dasar permintaan dari pendidik. Peserta didik
tidak ada inisiatif untuk lebih mengembangkan dan menganalisis soal-
soa yang telah diberikan oleh pendidiknya. Mereka berpikir atas apa
yang telah diberikan pendidik sgja.

8. Semangat belgjar peserta didik yang masih rendah.

Adapun usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan

aktivitas belgjar matematika peserta didik adalah dengan menggunakan



metode yang bervariasi dalam pembelgaran. Metode yang diterapkan antara
lain, metode diskusi, metode latihan, memberikan kuis sebelum dan sesudah
pembelgaran, akan tetapi usaha tersebut belum memperlihatkan perubahan
yang memuaskan bagi pesertadidik.

Menurut H. W. Fowler dalam Masnur Muslich yang mengatakan
bahwa “matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak sehingga
dituntut kemampuan pendidik untuk dapat mengupayakan metode yang tepat
sesuai dengan tingkat perkembangan mental peserta didik”.® Penggunakan
metode pembelgaran sangat perlu karena akan mempermudah proses
pembelgjaran. Berdasarkan permasalahan di atas, maka pendliti berkeinginan
untuk menerapkan Model Pembelgaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) dalam upaya peningkatan aktivitas belgar matematika peserta didik
kelas VIII MTs Negeri Selatbaru Bengkalis.

Pembelgjaran Berbasis Masadah yang berasal dari bahasa Inggris
Problem Based Learning adalah suatu pendekatan pembelgaran yang dimulai
dengan menyelesaikan suatu masalah, tetapi untuk menyelesaikan masalah itu
peserta didik memerlukan pengetahuan baru untuk dapat menyelesaikannya.
Pembelgaran Berbasis Masalah melibatkan peserta didik dalam proses
pembelgjaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada peserta didik, yang
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan belgjar
mandiri yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan dan

karier, dalam lingkungan yang bertambah kompleks sekarang ini.

® Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kontektual, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2007), h. 221



Pembelgjaran Berbasis Masalah juga mendukung peserta didik untuk
memperoleh struktur pengetahuan yang terintegrass dalam masalah dunia
nyata, masalah yang akan dihadapi peserta didik dalam dunia kerja atau
profesi, komunitas dan kehidupan pribadi. Pembelgaran Berbasis Masalah
dapat pula dimulai dengan melakukan kerja kelompok antar peserta didik.
Peserta didik menyelidiki sendiri, menemukan permasalahan, kemudian
menyelesailkan masalahnya di bawah petunjuk fasilitator (pendidik). Menurut
Stepien (1997), Pembelgjaran Berbasis Masalah juga dapat mengubah pola
proses belgjar-mengajar tradisional di mana sebuah proses yang memberikan
topik demi topik kepada peserta didik sehingga mereka terjadi proses asimilasi
dan akomodasi bagian demi bagian pengetahuan untuk membantu peserta didik
sampai iamenjadi profesional dalam bidang tertentu.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin mencoba menerapkan
“Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dalam
upaya peningkatan aktivitas belajar matematika peserta didik kelas V111

MTsNegeri Selatbaru Bengkalis.”



B. Definis Istilah

Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari salah

pengertian terhadap judul penelitian di atas, maka penulis menjelaskan

beberapa istilah yang digunakan dalam judul penelitianini, yaitu :

1

Penerapan adalah pemasangan, pengenaan, mempraktekan.” Penerapan
adalah proses, cara perbuatan/menerapakan metode latihan pada mata
pelgjaran yang terkait.?

Pembelgaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) adalah salah
satu pendekatan pembelgjaran yang digunakan untuk merangsang berpikir
tingkat tinggi peserta didik dalam situasi yang berorientasi pada masalah
dunianyata.’

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang
dicapai.*®

Meningkatkan adalah menaikkan, mempertinggi.'* Meningkatkan disini
adal ah meningkatkan aktivitas belgjar matematika peserta didik.

Aktivitas adalah keaktifan; kegiatan.™® Aktivitas belajar matematika yaitu
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik selama proses pembelgjaran

berlangsung.

"Poedarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka.1994)

h.1059

®Tim penyusun dan pengembangan, kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Gita

Media,2004) h. 1180

® Ibrahim, M. dan Nur, M. Pembelajaran Berdasarkan Masalah. (Surabaya: UNESA

University Press.2002) h.2

0 gyaiful Bahri Djamarah. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta.

2006)

h. 72

! poerdaminta, Op.Cit, h.1078
12 poedarminta, Op.cit. h. 23



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka masalah yang dikaji dalam penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana Penerapan Model Pembelgjaran
Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dapat meningkatkan aktivitas
belajar matematika pada materi Lingkaran peserta didik kelas VIII MTs
Negeri Selatbaru Bengkalis?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitan ini adalah untuk mendeskripsikan Penerapan Model
Pembel gjaran Berbasis Masalah(Problem Based Learning) dapat meningkatkan
aktivitas belgjar matematika peserta didik kelas VIII MTs Negeri Selatbaru
Bengkalis.
2. Manfaat Penéelitian
a. Bagi Peserta didik, penelitian ini memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan pembelgaran, menjadi
pebelgar mandiri, dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
secara optimal.
b. Bagi Pendidik, sebagai suatu model pembelgaran alternatif dalam rangka
mengedepankan Student Centered Learning
c. Bagi Kepala Sekolah, tindakan yang ingin dilakukan pada penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam rangka
meningkatkan aktivitas belgar matematika peserta didik kelas VIII MTs

Negeri Selatbaru Bengkalis.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Pembelajaran Berbasis masalah (Problem Based Learning)

a. Pengertian Pembelajaran Berbasis masalah (Problem Based
Learning)
Marx dalam Dahar mengemukakan bahwa model adalah suatu

struktur konseptual yang telah berhasil dikembangkan dalam suatu bidang,
dan sekarang diterapkan.'* Sedangkan pembelgjaran adalah suatu upaya
yang sistimatik dan disengagja untuk menciptakan kondisi agar terjadi
kegiatan belgjar membelgarkan, selanjutnya dalam proses pembelgaran
ini telah terjadi interaksi antara peserta didik yang melakukan kegiatan
belgjar dengan pendidik yang melakukan kegiatan pengajaran.

Pengertian pembel gjaran berbeda dengan pengajaran. Pembelgjaran
mengandung arti bahwa proses belgar-mengajar lebih terpusat pada
peserta didik (student centered), sedangkan pengajaran lebih terpusat pada
pendidik (teacher centered). Menurut Piaget dalam Dimyati dan
Mudjiono, “pembelgjaran terdiri dari empat langkah, yaitu: menentukan
topik yang dapat dipelgari oleh anak sendiri, memilih atau
mengembangkan aktivitas kelas dengan topik tersebut, mengetahui adanya
kesempatan bagi pendidik untuk mengemukakan pertanyaan yang

menunjang proses pemecahan masalah, dan menilai pelaksanaan tiap

14 Dahar, R. W. Teori-teori Belajar.( Jakarta: Erlangga.1996) h.5

10
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kegiatan, memperhatikan, dan melakukan revisi”.*> Proses membantu
peserta didik untuk membangun konsep atau prinsip dengan
kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi disebut pembelgjaran.

Model pembelgaran berbasis masalah merupakan pembelajaran
dengan pendekatan kontruktivisme sehingga peserta didik membentuk
pengetahuan sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih
tinggi dan inquiri, dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. Menurut
teori kontruktivis ketrampilan berpikir dan memecahkan masalah dapat
dikembangkan jika peserta didik melakukan sendiri, menemukan, dan
memindahkan kekomplekan pengetahuan yang ada. Dalam hal ini secara
spontanitas peserta didik akan mencocokkan pengetahuan yang baru
dengan pengetahuan yang dimilikinya kemudian membangun kembali
aturan pengetahuannya jika terdapat aturan yang tidak sesuai. Dengan
demikian pendidik dituntut untuk mampu menciptakan suasana belgjar
yang kondusif agar dapat membantu peserta didik berlatih dalam
memecahkan masal ah.
b. Ciri—ciri Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Wina menjelaskan “3 ciri utama dari strategi pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning), yaitu: 1) Pembelgaran
Berbasis Masalah merupakan rangkaian aktivitas pembelgaran, artinya
dalam implementas SPBM ada sgjumlah kegiatan yang harus dilakukan

peserta didik. SPBM tidak mengharapkan peserta didik hanya sekedar

> Dimyati dan Mujdiono, Op.Cit. h.15
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mendengarkan, mencatat kemudian menghafal materi pelgjaran akan tetapi
melalui SPBM peserta didik aktif berfikir, berkomunikasi, mencari dan
mengolah data dan akhirnya menyimpulkan, 2) Aktivitas pembelgaran
diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Pembelgjaran Berbasis Masalah
menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelgaran, 3)
Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berfikir
ilmiah. Untuk mengimplementass Pembelgaran Berbasis Masalah
pendidik perlu memilih bahan pelgjaran yang memiliki permasalahan yang
dapat dipecahkan. Permasalahan tersebut dapat diambil dari buku teks atau
dari sumber lain misanya peristiwa yang terjadi dilingkungan
sekitarnya”.*®

Pembel gjaran Berbasis Masalah mempunyai beberapa karakteristik,
dan masing-masing karakteristik tersebut mengandung makna.
Karakteristik-karakteristik tersebut meliputi: pengguan pertanyaan atau
masalah (memahami masalah), berfokus pada keterkaitan antar disiplin,
penyelidikan autentik, menghasilkan produk atau karya kemudian
memamerkannya, dan kerja sama.

Penggjuan pertanyaan atau masalah merupakan hal penting baik
secara sosia maupun secara pribadi untuk peserta didik, karena masalah
yang digjukan merupakan situasi dunia nyata yang memungkinkan adanya
berbagai macam solusi. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin artinya

masalah yang disgikan benar-benar nyata, agar dalam pemecahannya

% Wina, S, Op.Cit. h.215
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dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. Hal ini dimungkinkan karena
sesungguhnya peserta didik dipandang memiliki latar belakang
pengetahuan dan sosial yang sama. Penyelidikan autentik artinya peserta
didik harus menganalisis dan mendefinisikan masalah, mengembangkan
hipotesis dan membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalisis
informasi, membuat inferensi dan merumuskan kesimpulan. Selanjutnya
ciri dari PBM adalah menghasilkan produk atau karya kemudian
memamerkannya. Produk tersebut dapat berupa laporan atau model fisik
tentang apa yang telah mereka pelgjari kemudian mendemonstrasikan pada
teman-temannya. Ciri terakhir dari PBM vyaitu kerja sama, artinya pada
saat proses belgar-menggar peserta didik bekerja sama secara
berpasangan atau dalam kelompok Kkecil. Bekerja sama dalam
pembelgjaran berbasis masalah mendorong berbagai inkuiri dan dialog
serta perkembangan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir.
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah
John Dewey dalam Wina menjelaskan 6 langkah Pembelgaran
Berbasis Masalah (Problem Based Learning), yaitu:
1. Merumuskan masalah, yaitu langkah peserta didik menentukan
masalah yang akan dipecahkan
2. Menganalisis masalah, yaitu langkah peserta didik meninjau masalah
secara kritis dari berbagal sudut pandang
3. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah peserta didik merumuskan
berbagal kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya
4. Mengumpulkan data, yaitu langkah peserta didik mencari dan

menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan
masalah
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5. Pengujian hipotesis, yaitu langkah peserta didik mengambil atau
merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan
hipotesis yang digjukan

6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah
peserta didik menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan
sesuai  rumusan hasil  pengujian hipotesis dan rumusan
kesimpulan™.*’

Adapun sintaks pembelgjaran Berbasis Masalah (Problem Based

Learning) dapat dilihat padatabel 1 dibawah ini:

Tabel 11.1
Sintaks Pembelgjaran Berbasis Masalah
Tahap Aktivitas Pendidik
1. Orientass anak didik | Pendidik menjelaskan tujuan
kepada masalah pembelgaran, peralatan yang

diperlukan, memotivasi anak didik
terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah yang dipilihnya

2.Mengorganisas anak didik | Pendidik  membantu  anak  didik

untuk belgjar mendefenisikan dan mengorganisasikan
tugas belgar yang berhubungan dengan
masal ah tersebut
3.Membimbing penyelidikan | Pendidik mendorong anak didik untuk
individual maupun | mengumpulkan informasi yang sesuai,
kelompok mel aksanakan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah
4.Mengembangkan dan | Pendidik membantu anak didik dalam
menygjikan hasil karya merencanakan dan menyiapkan karya

yang sesuai seperti laporan, video,
model dan membantu mereka berbagi

tugas dengan temannya
5.Menganalisis dan | Pendidik membantu anak didik untuk
mengevaluasi proses | melakukan reflekss atau evauas
pemecahan masalah terhadap penyelidikan mereka dan

proses — proses yang mereka gunakan.
(Dikutip dari Ibrahim dan Nur,)™®

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa dalam Strategi

Pembelgjaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Pendidik

Y Wina, S, Op.Cit. h.217)
18 | brahim, M. dan Nur, M. Op.Cit. h.13
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memiliki peranan penting dalam proses pembelgaran berlangsung seperti
halnya menentukan tujuan pembelgjaran, menentukan topik permasalahan
apa sgja yang akan di bahas, memberikan motivas awal dalam proses
pembel gjaran.
d. Keunggulan pembelajaran Berbasis masalah
Menurut Wina Keunggulan pembelgjaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) antaralain:
1. Dapat menantang kemampuan peserta didik serta memberikan
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi pesertadidik
2. Pemecahan masalah  (problem solving) dianggap lebih
menyenangkan dan disukal peserta didik
3. Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan
dengan pengetahuan baru
4. Dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata
5. Dapat mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus
menerus belgjar sekalipun belgjar telah berakhir.*
. Aktivitas Belajar Matematika
a. Pengertian Aktivitas Belajar Matematika
Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, aktivitas diartikan sebagai
keaktifan, kesibukan, kegiatan.®® Sedangkan belgjar adalah proses
mengubah pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan menjadi
pemahaman, pemahaman menjadi kearifan, dan kearifan menjadi

keaktifan. Proses pembelgaran yang dilakukan di dalam kelas merupakan

aktivitas menginformasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

¥ Wina, S, Op.Cit h.220
% Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2002),
him. 23



16

Aktivitas tersebut tidak akan berjalan jika tidak ada pendidik yang akan
membimbingnya.

Pendidik merupakan fasilitator yang diharapkan dapat
mengembangkan kapasitas belgar, kompetens dasar, dan potensi yang
dimiliki peserta didik secara penuh. Sedangkan peserta didik adalah
organisme yang hidup, di dalam dirinya beraneka ragam kemungkinan dan
potensi yang hidup dan sedang berkembang, di dalam dirinya terdapat
prinsip aktif, keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip aktif
inilah yang mengendalikan tingkah laku peserta didik.”* Sedangkan
menurut Sardiman mengatakan, bahwa aktivitas merupakan prinsip atau
asas yang sangat penting di dalam berinteraksi pada pembelgjaran, dengan
kata lain tidak ada belgjar apa bila tidak ada aktivitas.?> Maka aktivitas
belgjar adalah aktivitas yang bersifat fisik (jasmani) maupun mental
(rohani) sehinggaterjadilah perubahan tingkah laku.

Dari kedua pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
aktivitas merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang
(pendidik) untuk membantu peserta didik dalam menanamkan prinsip dan
nilai untuk dijadikan sebagai pandangan hidup, yang diwujudkan dalam

sikap dan dikembangkan dalam keterampilan hidupnya sehari-hari.

*! Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),
h.170

?2 sardiman, Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rejawali Pers,
2007), h. 95
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b. Ciri-Ciri Aktivitas Pembelajaran

Pembelgjaran dapat dikatakan baik, apabila sistem pembelagjaran

yang direncanakan sesuai dengan pelaksaannya. Adapun pelaksanaan

dapat dikatakan baik apabila aktivitas pembelgaran berlangsung sesuai

dengan yang diharapkan oleh pendidik dan peserta didik. Nana sudjana

berpendapat bahwa, optimalisasi keterlibatan/keaktifan belgar peserta

didik dapat dikondisikan. Menurutnya, melalui pembelgjaran aktif dapat

dilihat tingkah laku peserta didik dan pendidik yang aktif. Adapun

indikatornya, yaitu:

1) Dari segi pesertadidik, dapat dilihat dari:

2)

a)

b)

c)

d)

Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dari
permasal ahannya.

Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan persiapan, proses, dan kelanjutan
belgjar.

Penampilan berbagai usaha/kreativitas belgar dalam menjalani
dan menyelesaikan kegiatan belgar menggar hingga
tercapainya keberhasilannya.

Kebebasan/keleluasaan melakukan hal tersebut diatas tanpa
tekanan pendidik/pihak |ainnya(kemudian belgar)

Dari segi pendidik, dapat dilihat dari:

a)
b)
c)
d)

Usaha mendorong, membina gairah belgar, dan berpartisipas
pesertadidik secara aktif

Peranan pendidik tidak mendominasi kegiatan proses belgar
pesertadidik

Memberi kesempatan peserta didik untuk belajar menurut cara
dan keadaan masing-masing.

Menggunakan berbagal jenis metode mengajar dan pendekatan
multimedia.®

Dengan demikian, pembelgaran aktif merupakan segala bentuk

pembelgaran yang memungkinkan peserta didik berperan secara aktif

% Ahmad Rohani mengutip pendapat Nana Sudjana. Pengelola Pengajaran.

(Jakarta: Rineka Cipta, 2004) h.63
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dalam proses pembelgjaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar
peserta didik maupun peserta didik dengan penggar dalam proses
pembel gjaran tersebut.
c. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar Matematika

Aktivitas belgjar merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan
dalam proses pembelgaran bak itu yang dilakukan oleh peserta didik
maupun pendidik. Menurut Paul B. Diedrich dalam Nasution mengatakan
bahwa ada berbagai macam kegiatan yang dapat dilakukan oleh peserta
didik dalam proses pembelgaran, yaitu:

1) Visual activities, seperti membaca, memperhatikan, menggambar,
demontrasi, percobaan.

2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengel uarkan pendapat, mengadakan interviu.

3) Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan
diskusi, musik, pidato dan sebagainya.

4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan tes,
angket menyalin dan sebaginya.

5) Drawing aktivities, seperti menggambar, membuat grafik, peta,
diagram, pola, dan sebaginya.

6) Motor aktivities, seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi,
model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan lain
sebagainya.

7) Mental aktivities, seperti menaggap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, meliaht hubungan, mengambil keputusan dan
sebaginya.

8) Emosional aktivities, seprti menaruh minat, merasa bosan, berani,
tenang, gugup, dan sebaginya.®*

Berdasarkan klasifikas di atas, maka aktivitas yang idedl
dilaksanakan ketika proses pembelgaran matematika berlangsung antara

lain:

** Nasution, Ditaktik Asas-Asas Mengajar , (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him.91
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. Visual activities yang dilakukan peserta didik ketika mengikuti

proses pembelgjaran meliputi:

a. Membaca materi pembelgaran yang ada di buku paket.

b. Ketika pendidik menjelaskan dengan menggunakan media
pembel gjaran, peserta didik memperhatikan.

c. Memperhatikan percobaan yang sedang dipraktekkan pendidik.

. Oral activities yang dilaksanakan oleh peserta didik melipuiti:

1) Menanyakan materi pelgjaran yang belum dipahami.

2) Berdiskusi dengan rekannya untuk menyelesaikan suatu
persoalan atau saling bertukar informasi.

3) Memberikan pendapat atas ide yang diberikan oleh pendidik
maupun rekannya.

. Listening activities meliputi:

1) Mendengarkan penjelasan pendidik maupun rekannya.

2) Mendengarkan diskusi yang disampaikan oleh rekannya.

. Writing activities terdiri dari:

1) Pesertadidik mencatat materi pelgjaran.

2) Pesertadidik menulis laporan dari hasil diskusi.

. Drawing activities meliputi:

1) Membuat grafik maupun diagram ketika bel gjar matematika.

. Motor activities terdiri dari:

1) Peserta didik melakukan percobaan yang berhubungan dengan

materi.
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7. Mental activities meliputi:

1) Peserta didik menanggapi pendapat rekannya.

2) Pesertadidik menyelesaikan soal yang diberikan oleh pendidik.

3) Peserta didik membuat kesimpulan dari materi yang telah

dipelgjari.
8. Emotional activities misalnya:
1) Peserta didik bersemangat mengikuti proses pembelgaran
matematika.

2) Pesertadidik berani mengungkapkan pendapatnya.

3) Pesertadidik tenang pada saat mengikuti proses pembel gjaran.

Aktivitas-aktivitas tersebut tidak bisa dipisahkan antara satu sama
yang lainnya karena saling berpengaruh dan saling mendukung. Agar
kegiatan belgjar mengajar dapat mencapai tujuan yang seoptimal mungkin
dan sesuai yang diharapkan.
d. Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar Matematika

Banyak aktivitas yang dapat dilakukan oleh peserta didik dalam
belgjar, misalnya seperti membaca, menulis, mendengar, menyimpulkan,
menaggapi dan sebagainya, bukan mendengar dan mencatat yang terjadi
pada sekolah-sekolah umumnya. Namun kesemuanya itu dapat mengalami
kegagalan yang disebabkan oleh berbagai faktor. Adapun Faktor-faktor

yang mempengaruhi aktivitas belgjar tersebut adalah :
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1) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik,
yang mana faktor tersebut meliputi :

a) Faktor Nonsosial, misalnya keadaan udara yang kotor menyebabkan
peserta didik sering bersin-bersin dan tidak tenang dalam belgar,
suhu udara yang panas mengakibatkan peserta didik menjadi gerah
dan gelisah, waktu belgar yang berkurang karena keterlambatan
masuk kelas, tempat belgar yang dekat dengan keramaian sehingga
peserta didik tidak dapat berkonsentrasi belgjar, aat-alat yang
dipakai untuk belgar tidak mendukung peserta didik untuk
melakukan berbagai aktivitas belgar. Oleh sebab itu, kesemuanya
harus diatur sedemikian rupa sehingga dapat membantu proses
pembel g aran.

b) Faktor Sosial, yaitu faktor manusia, balk manusia itu ada, maupun
kehadirannya itu disimpulkan, misalnya hanya suara yang terdengar,
sehingga konsentrasi bel gjarnya terganggu.

2) Faktor Internal yaitu faktor yang berasal dari diri peserta didik, yang
dapat dibagi menjadi :

a) Faktor Fisiologi, yaitu keadaan jasmani, baik kesehatan, nutrisi
makanan dan kesempurnaan pancaindra. peserta didik yang sedang
sehat mengikuti pelgjaran, maka akan dapat berkonsentrasi, namun
jika sakit misalnya demam, maka ia akan selalu bersin-bersin dan
mengganggu peserta didik lainnya yang sedang belgar. Sisw yang

memiliki pancaindra sempurna akan mudah melakukan berbagai
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aktivitas dalam belgar, sedangkan peserta didik yang tidak sempurna
pancaindranya akan mengalami kesulitan dalam belgar. Misalnya
peserta didik yang terganggu pendengarannya, maka akan kesulitan
dalam mendengarkan penjelasan pendidik maupun penjelasan dari
rekannya. Oleh sebab itu, jika kesehatan, nutrisi makanan dan panca
indranya sempurna, maka peserta didik akan dengan mudah
mel akukan aktivitas belgjar, begitu juga sebaliknya.

b) Faktor Psikologi, terdiri dari : Rasa ingin tahu, peserta didik yang
memiliki rasa ingin tahu ia akan belgar dengan serius dan
melakukan berbagai aktivitas yang dapat mendukung proses
pembelgjaran. Ingin memperbaiki kegagalan, peserta didik yang
telah mengalami kegagalan dalam belgar dan ingin
memperbaikinya, maka akan semangat dalam belgar, sehingga
banyak aktivitas yang dilakukannya selama belgjar. Adanya ganjaran
atau hukuman, pendidik yang memberikan hukuman kepada peserta
didiknya karena masih gagal dalam belgjar, maka dapat mendorong
peserta didik untuk belgjar. Ingin mendapatkan simpati dari orang
tua atau pendidik, peserta didik yang menginginkan simpati dari
pendidik atau pun orang tuanya, maka ia akan belgjar dengan giat
agar mendapatkan nilai tinggi dan selalu dipuji oleh pendidik

maupun orang tuanya.
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3) Faktor Pendekatan Belgjar.

Penggunaan strategi dan metode pembel gjaran sangat mempengaruhi

aktivitas pembelgjaran. Metode-metode pembelgaran yang dibutuhkan

pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah metode yang

dapat menimbulkan aktivitas belgar peserta didik. Oleh sebab itu,

dibutuhkanlah kreatifitas pendidik untuk memilih strategi pembelgaran

yang sesuai dengan materi yang akan dipelgjari.

e. Nilai Aktivitas Dalam Pengajaran

Penggunaan azaz aktivitas besar nialainya bagi pengagaran para

pesertadidik, karena:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

Para peserta didik mencari pengaaman sendiri dan langsung
mengalami sendiri

Berbuat akan mengembangkan seluruh aspek pribadi peserta didik
Secara mental

Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan peserta didik

Para peserta didik bekerja menurut minat dan kemampuannya
sendiri

Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana kelas menjadi
demokratis

Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan hbungan
antara orang tua dan pendidik

Penggjaran dilaksanakan secara realistis dan konkret sehingga
mengembangkan pemahaman dan pikiran Kritis serta menghindari
verbalistis

Penggaran disekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas
kehidupan dalam masyarakat.*

Azaz aktivitas ini diharapkan dapat dijadikan landasan oleh

pendidik untuk meningkatkan hasil belgar peserta didik dan mencapai

tujuan pembelgjaran yang sesungguhnya. Dengan berlandaskan azas ini,

% Oemar Hamalik, Op. Cit, him. 175-176
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peserta didik akan dituntut untuk mengembangkan kemampuannya secara
maksimal dengan cara meningkatkan aktivitas belgarnya di dalam kelas.
f. Cara Meningkatkan Keterlibatan Peserta didik Dalam

Pembelajaran

Keaktifan peserta didik didalam proses pembelgaran sangat
diperlukan, agar suasana proses pembelgaran lebih bermakna maka
pendidik harus mampu membuat suatu cara untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam belgar. Uzer Usman dalam bukunya
memberikan cara agar peserta didik menjadi sangat terlibat dalam belgjar,
antaralain:

1) Kenalilah dan bantulah anak-anak yang kurang terlibat. Selidiki apa
yang menyebabkannya dan usaha apa yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan partisipasi anak tersebuit.

2) Siapkanlah peserta didik secara tepat. Persyaratan awa apa yang
diperlukan anak untuk mempelgari ugas pelgjar yang baru.

3) Sesuaikan penggaran dengan kebutuhan-kebutuhan individua
peserta didik. Hal ini sangat penting untuk meningkatkan usaha dan

keinginan peserta didik untuk berperan secara akti dalam kegiatan
belgjar.?®

Berdasarkan peryataan di atas pendidik harus lebih mengenal
keadaan peserta didik, maksudnya selain menjelaskan materi yang akan
digarkan kepada peserta didik maka pendidik juga harus mengikuiti
perkembangan peserta didiknya. Keterlibatan peserta didik secara aktif
dalam proses pembelgjaran adalah keterlibatan peserta didik secara mental
(intelektual dan emosional) yang dalam beberapa hal dibarengi dengan

keaktifan fisik. Adapun keaktifan fisik adalah peserta didik peserta didik

% Moch. User Usman, Menjadi Pendidik Propesional, (Jakarta: PT Remaja
Rosda Karya, 2009), him. 26
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aktif menggunakan badan, membuat sesuatu bermain ataupun bekerja.
Sedangkan peserta didik yang memiliki aktivitas psikis (kgiwaan), yaitu
apabila kekuatan jiwanya bekerja dan berfungsi dalam proses
pembelgjaran. Keaktifan fissk maupun psikis harusah seimbang agar

tercapai tujuan pembelgjaran.

Peserta didik yang pasif sebagian besar dikarenakan pendidik
masih mendominasi proses pembelgaran, sedangkan peserta didik hanya
mendengarkan dan menerima apa yang disampaikan oleh pendidik.
Padahal seharusnya pendidik hanya berperan sebagai fasilitator yang
menygjikan dan menyediakan bahan pelgjaran, kemudian peserta didik

yang akan mengolah dan mencerna sendiri sesuai dengan kemampuannya.

. Hubungan Aktivitas Belgjar Matematika dengan Modéel
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Suatu proses belgjar dapat berjalan efektif bila seluruh komponen
yang berpengaruh dalam proses belgjar mengajar saling mendukung dalam
mencapa tujuan. Salah satu yang harus diperhatikan oleh pendidik adalah
pemilihan model pembelgjaran yang tepat. Model pembelgjaran dapat
mempengaruhi  keberhasilan proses pembelgaran. Oleh karena itu,
pendidik harus menggunakan model pembelgaran yang bervariasi dan
menyesuaikan metode yang digunakan dengan materi pelgaran yang
digjarkan. sdlain itu, peserta didik juga memiliki peran didalam mencapai
tujuan pembelgaran karena peserta didik atau anak didik adalah salah satu

komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belgjar
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mengajar. Didalam proses belgar menggjar, peserta didik adalah sabjek,
karena mereka sebaga pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan
dan kemudian ingin mencapai secara optimal.?” Jadi peserta didik itu akan
menjadi  faktor penentu, sehingga dapat menuntut dan dapat
mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan
pembelgaran.
Terdapat tiga ciri utamadari pembelgjaran berbasis masalah,

yaitu:

1. Pembelgjaran berbasis Masalah merupakan rangkaian aktivitas
pembelgjaran, peserta didik tidak hanya dituntut mendengar,
mencatat, menghafal, melainkan peserta didik dituntut aktif untuk
berfikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data kemudian
dapat menyimpulkannya.

2. Aktivitas pembelgaran  diarahkan  untuk  menyelesaikan
masalah,tanpa adanya sebuah masalah yang akan dikemukakan,
maka pembelgjran ini tidak akan terjadi.

3. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan
berfikir secara ilmiah. Proses ini dilakukan dengan berfikir secara
logis (sesuai logika), sistematis (sesual urutan dan langkah langkah
yang sudah ditentukan), empiris (berdasarkan data dan fakta yang
ada).?®
Berdasarkan ciri utama di atas maka Model Pembelgaran Berbasis

Masalah Problem Based Learning merupakan model pembelgjaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun sendiri
pengetahuannya melalui permasalahan-permasalahan dan pengalaman
nyata dilingkungannya. Kondisi belgjar yang sedemikian rupa memberikan

suasana belgar yang menyenangkan bagi peserta didik karena peserta

didik dapat melihat manfaat materi yang dipelgarinya. Suasana belgar

%" Sardiman, Op. Cit, him. 111
28 Wina, S, 1bid. h.215
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yang menyenangkan tersebut akan mendorong peserta didik untuk belgjar
lebih baik. Kesempatan yang luas bertanya pada anak memungkinkan
pengetahuan dan wawasan peserta didik akan lebih komplit. Peserta didik
didorong untuk mengajukan menemukan permasalahan kemudian
diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan mereka dengan panduan
pendidik melalui penemuan-penemuan ilmiah dalam proses pembel gjaran.
Kegiatan belgar peserta didik dapat terjadi apabila peserta didik
ada perhatian dan dorongan terhadap stimulus belgar. Untuk itu
pendidik harus berupaya menimbulkan dan mempertahankan
perhatian dan dorongan peserta didik melakukan aktivitas belgar.
Upaya memberikan perhatian dan dorongan belgjar kepada peserta
didik dilakukan pendidik sebelum menggar dimulai, pada saat
berlangsungnya proses belgjar menggjar terutama pada saat peserta
didik melakukan aktivitas belgar dan pada saat-saat kondisi belgar
peserta didik mengalami kemunduran. Perhatian peserta didik
terhadap stimulus belgar dapat diwujudkan melalui beberapa upaya
seperti penggunaan media pengajaran, memberikan pertanyaan kepada
peserta didik, melakukan pengulangan informasi yang berbeda
sifatnya dengan cara sebelumnya, memberikan stimulus belgjar dalam
bentuk lain sehingga peserta didik tidak bosan.”

Pembelgjaran berbasis masalah menuntut aktivitas mental peserta
didik dalam memahami suatu konsep, prinsip dan keterampilan melaui
Situasi atau masalah yang disgiikan di awa pembelgaran. Jadi dalam
Pembelgjaran berbasis masalah situasi suatu masalah menjadi titik tolak
pembelgaran untuk memahami konsep, prinsip dan mengembangkan
keterampilan berbeda dengan pembelgaran pada umumnya, biasanya

masalah disgjikan setelah pembelgjaran konsep, prinsip dan keterampilan.

Pada PBM masalah yang disgjikan ke peserta didik merupakan situasi atau

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinag
Baru Algesindo, 2010) h. 160
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masalah kehidupan sehari-hari (kontekstual) yang tidak terdefinisi atau
tidak terstruktur.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Model
pembelgaran Berbasis Masalah Problem Based Learning merupakan
pembelgjaran yang menekankan kepada peserta didik untuk aktif belajar
seperti bertanya, bereksperimen dan yang lainya yang bisa membuat
aktivitas peserta didik meningkat sehingga bila aktivitas belgar peserta
didik meningkat maka akan berpengaruh pada hasil belgjar yang seimbang.

B. Pendlitian Yang Relevan
Setelah penulis membaca dan mempelgjari beberapa karya ilmiah
sebelumnya maka beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini
adalah:

1. Penelitian yang dilakukan Mardiyah Hayati (2008) mengungkapkan bahwa
penerapan Model Pembelgjaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan hasil
belajar Matematika peserta didik kelas V SD Negeri 011 Langgini, hal itu
dapat dilihat dari:

a. Daya serap peserta didik dari nilai post test pada siklus | diperoleh rata-
rata 86.66 (baik) dan padasiklus 1l yaitu 81.38 (baik)

b. Daya serap pesertadidik dari nilai ulangan harian pada siklus | diperoleh
rata-rata 80.13 (baik) dan pada siklus 11 yaitu 80.56 (baik)

c. Daya serap peserta didik dari nilai LKS pada siklus | diperoleh rata-rata

91.97 (baik) dan pada siklus 1l yaitu 86.13(baik)
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d. Ratarata aktivitas pendidik pada siklus | yaitu 4.21 (baik) dan pada
siklus 1l yaitu 3.9 (baik)

. Pendlitian yang dilakukan Arifah (2008) mengungkapkan bahwa penerapan
Model Pembelgjaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan Aktivitas dan
hasil belgar Matematika peserta didik kelas VIII SMP NEGERI 8
PARIAMAN. Hasil belgjar peserta didik lebih baik setelah tindakan hal ini
ditunjukkan dengan Persentase ketercapaian KKM sebelum dan sesudah
tindakan dimana nilai awal yaitu 66.66%, Ulangan harian | yaitu 79.16 %
dan ulangan harian 11 91.66%. sedangkan untuk aktivitas sebelum tindakan
berada pada kategori rendah yaitu 50% setelah tindakan siklus I menjadi
63.5% berada pada kategori sedang dan yang terakhir pada siklus I menjadi
79% berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas disimpulkan bahwa Model
Pembelgaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) mempunyal
pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas belgar peserta didik.

Indikator Keberhasilan

1. Indikator Hasil

Indikator hasil ini berupa aktivitas belgjar peserta didik. Penelitian ini
dikatakan berhasil apabila peserta didik yang beraktivitas dalam belgar
matematika dengan menggunakan model pembelgaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) telah mencapai 80% dari seluruh peserta didik

kelas VIII; MTs Negeri Selatbaru. Angka presentase tersebut
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diinterpresentasikan indikator dengan klasifikasi presentase, presentase

tersebut adal ah:
76% - 100% = Baik
56% - 75% = Cukup Baik
40% - 55% = Kurang Baik

Kurang dari 40% = Tidak Baik™

Data yang telah diperoleh melalui observasi aktivitas belgjar peserta
didik selama proses pembelgaran dengan menerapkan Model Pembelgjaran
Berbasis Masalah (Problem Based Learning), dianaisis dengan
menggunakan analisis deskriptif teknik persentase

Persentase aktivitas belgjar peserta didik dapat ditentukan dengan

menggunakan rumus :
F
P=—=x100%
N

Keterangan :
P = Angka persentase aktivitas
F = Skor aktivitas yang diperoleh dari observasi
N = Skor maksimum aktivitas belgjar.*
Indikator variabel aktivitas belgjar peserta didik tersebut meliputi :

a. Membaca materi pembelgjaran yang ada dibuku paket.

% suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006)
him.175

3 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajawali Press
2008), him. 43
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. Ketika pendidik menjelaskan dengan menggunakan media pembelgjaran,
peserta didik memperhatikan.

. Memperhatikan percobaan yang sedang dipraktekkan pendidik.

. Menanyakan materi pelgjaran yang belum dipahami.

. Berdiskus dengan rekannya untuk menyelesaikan suatu persoalan atau
saling bertukar informasi.

. Memberikan pendapat atas ide yang diberikan oleh pendidik maupun
rekannya.

. Mendengarkan penjelasan pendidik maupun rekannya.

. Mendengarkan diskusi yang disampaikan oleh rekannya.

i. Pesertadidik mencatat materi pelgaran.

j. Pesertadidik menulislaporan dari hasil diskusi.

. Membuat grafik maupun diagram ketika bel ajar matematika.

. Pesertadidik melakukan percobaan yang berhubungan dengan materi.
. Peserta didik menanggapi pendapat rekannya.

. Peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan oleh pendidik.

. Peserta didik membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelgjari.

. Peserta didik bersemangat mengikuti proses pembel gjaran matematika.
. Pesertadidik berani mengungkapkan pendapatnya.

. Pesertadidik tenang pada saat mengikuti proses pembelgjaran.
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2. Indikator kinerja

Indikator kinerja ini dilihat dari berhasil atau tidaknya metode
pembelgjaran yang digunakan yaitu pembelgjaran berbasis masalah, dalam
hal ini keberhasilan metode ini diukur dengan menngunakan lembar observas
terhadap aktivitas pendidik dan aktivitas peserta didik yang berhubungan
dengan metode pembel gjaran. Metode ini akan berhasil jika aktivitas pendidik

telah mencapai 280% yang berada pada kategori baik.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek pendlitian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas VIl
MTsN Selatbaru Bengkalis pada semester 11 Tahun Ajaran 2011-2012 yang
berjumlah 25 orang. Karena kelas ini merupakan kelas yang mempunyai
aktivitas belgjar matematika paling rendah dari kelas lainnya. Oleh karenaiitu,
peneliti senggia memfokuskan penelitian pada kelas yang mempunyai
aktivitas belgjar yang rendah ini. Sedangkan objek penelitiannya adalah
Penerapan Model Pembelgjaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning).
B. Tempat Pendlitian
Penelitian dilaksanakan di MTSN Selatbaru Bengkalis . Pemilihan
lokasi penelitian ini berdasarkan adanya gejala yang menunjukkan rendahnya
aktivitas belgar matematika peserta didik. Berdasarkan gejala rendahnya
aktivitas belgar peserta didik tersebut, maka peneliti mencoba memberikan
solusi untuk meningkatkan aktivitas belgjar matematika peserta didik dengan
menerapkan Model Pembelgjaran Berbasis Masadah (Problem Based
Learning).
C. Rancangan Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik di dalam kelasnya

sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
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sebagai pendidik, sehingga hasil belgjar peserta didik menjadi meningkat™.
Sebagaimana menurut Wina Sanjaya, penelitian tindakan kelas merupakan
salah satu upaya yang dapat dilakukan pendidik untuk meningkatkan kualitas
peran dan tanggung jawab pendidik khususnya dalam pengelolaan

pembelgjaran. *

Dalam penelitian tindakan kelas seorang pendidik harus
mampu melakukan pengamatan diri secara objektif agar kelemahan yang
terjadi dapat terlihat dengan wajar, tidak harus dititup-tutupi.*

Penelitian Tindakan Kelas memiliki beberapa tahapan dalam setiap
siklusnya. Tahapan-tahapan tersebut terdiri dari perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleks
(reflektion).®® Keempat tahap dalam penelitian merupakan unsur untuk
membentuk sebuah siklus. Jadi, satu siklus adalah dari tahap menyusunan
rancangan sampai dengan refleksi.

Penelitian ini dilakukan dalam 4 pertemuan, 1 pertemuan dilakukan
tanpa tindakan dan 3 pertemuan dilakukan dengan menerapkan Model
Pembelgjaran Berbasis Masalah  untuk meningkatkan aktivitas belgar

matematika peserta didik MTsN  Selatbaru Bengkalis. Pelaksanaannya

tersebut berisi pokok-pokok kegiatan sebagai berikut:

** |gak Wardhani, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007),
him. 14.

¥ Wina Sanjaya, Pendlitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 13.

** Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him. 64

* Ibid, him. 17
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1. Penelitian tanpatindakan

Pembelgaran ini dilaksanakan selama 1 pertemuan yaitu 2x40
menit pada materi Aljabar Lingkaran dengan kompetensi dasar Membuat
model matematika dari masalah yang berkaitan dengan Lingkaran.
Pembelgjaran dilaksanakan dengan menerapkan metode yang biasa
digunakan oleh pendidik dalam menggar, yaitu metode tanya jawab,
ceramah dan latihan.

2. Penelitian dengan tindakan
a. Perencanaan

Sebelum melaksanakan proses pembelgjaran, ada beberapa hal

yang harus dipersiapkan, yaitu :

1) Peneliti berkolaborasi dengan pendidik menentukan materi pelgjaran
yang akan dipelgjari yaitu Lingkaran.

2) Pendliti berkolaborasi dengan pendidik untuk membuat perangkat
pembelgjaran (Silabus, RPP, dan perangkat pembelgjaran lainnya).

3) Pendliti bersama pendidik mempersigpkan Lembar Kerja Peserta
didik yang akan digunakan oleh peserta didik selama proses
pembel g aran.

4) Peneliti mempersiapkan lembar observasi aktivitas belgar peserta
didik dan aktivitas pendidik dalam mengajar.

b. Tahap implementasi

1) Pembukaan

a) Pendidik mengucapkan salam pembuka.



36

b) Pendidik mengabsen pesertadidik

c) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
(fase 1)

d) Pendidik menjelaskan model pembelgaran berbasis masalah
(probelm based learning)

€) Pendidik melakukan apersepsi dan memberi memotivasi kepada
pesertadidik.

f) Setelah itu pendidik memberikan suatu permasalahan dalam
bentuk pertanyaan yang disesuaikan materi. (fase 1)

g) Pendidik mengorganisasi peserta didik dalam beberapa kelompok
yang beranggotakan 5 orang peserta didik secara heterogen. (fase
1)

2) Kegiatan inti

a) Pendidik memerintah peserta didik duduk dalam kelompok yang
telah dibagikan secara heterogen.(fase 2)

b) Pendidik membagi LKS yang telah disiapkan. (fase 2)

c) Pendidik Meminta peserta didik untuk melakukan kegiatan
belgjar sesuai dengan petunjuk LKS. (fase 3)

d) Pendidik mempraktekan secara sederhana kegiatan belgjar yang
ada pada LKS sebaga petunjuk untuk peserta didik melakukan
kegiatan belgar yang ada pada LK S.

e) Pendidik mengawas peserta didik dalam mengerjakan LKS.

(fase 3)
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f) Pendidik meminta tiap kelompok untuk membuat |aporan berupa
kesimpulan dari hasil kegiatan belgar dari LKS. (fase 4)

g) Masing-masing kelompok peserta didik mempersentasikan hasil
kerja mereka didepan kelas dan mendiskusikan konsep yang
mereka peroleh dari hasil diskusi. (fase 4)

h) Pendidik memimpin diskusi untuk menyimpulkan konsep yang
telah dipelgjari (Fase 5)

i) Pendidik membimbing peserta didik untuk menganalisis
pekerjaan mereka (Fase 5) .

j) Pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya tentang materi yang susah dipahami.

K) Pendidik memberikan reward berupa penguatan positif kepada
kelompok yang hasilnya memuaskan.

3) Penutup

a) Pendidik memberikan kuiz kepada peserta didik

b) Pendidik mengingatkan peserta didik untuk mempelgjari kembali
materi yang telah digarkan dan pendidik menginformasikan
materi yang akan dipelgari pada pertemuan selanjutnya agar
dipelgari di rumah.

c. Tahap Pengamatan (Observation)

Pengamatan dilakukan selama proses pembelgaran dengan

menggunakan model pembelgaran berbasis masalah (Problem Based

Learning), dimana yang diamati adalah aktivitas belgjar yang sedang
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dikerjakan oleh peserta didik selama mengikuti proses pembelgaran dan
aktivitas mengajar pendidik. Observer mengamati dengan memberikan
tanda (V) pada setiap instrumen dari beberapa indicator penelitian terhadap
masing-masing peserta didik pada lembar observasi. Selain itu, observer
juga mengamati aktivitas yang dilakukan oleh pendidik, yaitu dengan
memberikan tanda (/) pada lembar observasi aktivitas pendidik pada
indikator dan kolom yang sesuai, serta memberikan catatan sesuai dengan
tindakan yang dilakukan oleh pendidik.
Observasi ini dilakukan oleh seorang pendidik dan 4 orang

pengamat, yaitu:

1. Pengamat 1 . Siti Marwati

2. Pendidik . Ratih Errisa Putri, S.Pd

3. Pengamat 2 : Nazira

4. Pengamat 3  : EkaSalsabila

d. Tahap Refleksi

Refleks yaitu dengan melakukan evaluas terhadap tindakan yang
sudah dilakukan. Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil
observasi yang telah didapat. Peserta didik diberikan masukan atas
aktivitas yang telah mereka lakukan. Jika hasilnya aktivitas belgar
matematika dengan menggunakan model Pembelgjaran Berbasis Masalah
masih lemah, maka pada pertemuan sel anjutnya diberikan saran-saran agar

aktivitas belgjar mereka semakin meningkat.
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Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus, yang dalam tiap siklusnya
harus melalui tahapan-tahapan tersebut. Hasil refleks pada siklus |
digunakan untuk menyusun perencanaan pada siklus I, hasil refleksi pada
siklus 1l digunakan untuk menyusun perencanaan pada siklus 11, begitu
selanjutnya jika aktivitas belgjar matematika peserta didik masih tergolong
rendah, dengan memperbaiki yang kurang terlaksana dan tanpa
mengurangi yang telah terlihat aktivitasnya.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Pengumpulan Data

a. Instrumen kegiatan pembelgjaran atau perangkat belgjar yang terdiri
dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), buku paket
matematika, dan Lembar Kerja Peserta didik.

b. Instrumen pengumpulan data tentang aktivitas belajar meliputi lembar
observas aktivitas belgjar peserta didik dan lembar observasi aktivitas
mengajar pendidik pendidik, yang setiap indikatornya telah ditetapkan
pada lembar observasi.

2. Teknik Analisisi Data
Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah kegiatan statistik
yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengukur data,

mengolah data, menyajikan dan menganalisis data angka guna
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memberikan gambaran suatu gejala, peristiwa atau keadaan.*®* Pada
penelitian ini, analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan
tentang aktivitas peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran.
Anaisis ini dilakukan perindividu subjek secara keseluruhan, baik dari
data selama pembelgaran pratindakan, maupun selama proses
pembelgjaran melalui tindakan yang terdiri dari 3 siklus. Sedangkan teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
a Teknik Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas pendidik pada saat
mengajar, serta kesesuaiannya dengan RPP yang telah dibuat pada
persiapan dan mengamati aktivitas peserta didik selama mengikuti proses
pembelgaran. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar
observas aktivitas peserta didik dan lembar observas aktivitas pendidik.
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai observer dan akan dibantu oleh
teman lainnya. sedangkan pendidik bidang studi matematika sebagai
pelaksana tindakan. Observer secara langsung mengamati aktivitas
pendidik ketika mengajar dengan memberi tanda (V) sesuai dengan lembar
observas yang telah disiapkan, serta mencatat kegiatan yang dilakukan
pendidik ketika mengajar untuk dijadikan refleks pada pertemuan
berikutnya. Selain itu, observer juga mengisi lembar observasi aktivitas

peserta didik selama mengikuti proses pembelgaran dengan cara memberi

*® Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Y ogyakarta, LSFK,P, 2004), him. 2.
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tanda (V) sesuai dengan apa yang dilakukan peserta didik dari instrument
aktivitas belgar peserta didik.
b. Teknik Dokumenter

Diperoleh dari pihak-pihak sekolah terkait, seperti Kepala Sekolah
untuk memperoleh data tentang sgarah dan perkembangan sekolah, tata
usaha untuk memperoleh data-data tentang sarana sekolah, keadaan dan
pendidik. Wakil Kepala Sekolah untuk mendapatkan data tentang struktur
organisasi. Pendidik bidang studi matematika untuk mendapatkan data
tentang peserta didik kelas VIII; serta aktivitas belgjar matematikanya

ketika mengikuti proses pembelgjaran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Penelitian Secara Umum
1. Sgjarah Berdirinya MTs Negeri selatbaru Bengkalis

MTs Negeri Selatbaru memiliki sgjarah yang panjang, MTs Negeri
Selatbaru mulai berdiri tahun 1982 dengan statusnya swasta. Dengan nama
MTs Tarbiyatussbyan. MTs ini diawali dengan adanya kebutuhan
masyarakat terhadap pendidikan agama. MTs Tarbiyatussibyan berdiri
pada tanggal 2 Agustus 1982 dengan swadaya masyarakat murni yang
dipelapori oleh tokoh-tokoh masyarakat pada saat itu . Adapun tokoh-
tokoh tersebut adalah Bapak Taslim (Almarhum), Bapak Abd.Munif
(Almarhum), Bapak Sudaryanto, Bapak Zainal Arifin, Bapak Zakaria, dan
Bapak Sugiri Sarju.

Tokoh-tokoh masyarakat Selatbaru ini dibantu dengan masyakat
bergotong royong dalam mendirikan bangunan. Ada yang membawa batu
bata, papan dan sebagainya. Dalam pgjalanan panjangnya hingga saat ini
menjadi MTs Negeri mempunyai kepemimpinan sebagai berikut:

a M.Taslim ,mula dari tahun 1982 — 1984.

b. Sudaryanto mulai dari tahun 1984- 1996.

C. Drs. Nurhadi mulai dari tahun 1996 -2004

d. Khairul Nizan ,SPd mulai dari tahun 2004- 2008

e. Drs. Suprianto mulai dari tahun 2008 — sekarang.

42
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Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 515 A
tanggal 25 November 1995 maka status MTs Tarbiyassibyan menjadi
MTs Negeri dengan nama MTs Negeri Selatbaru.®
. Visi dan Misi MTs Negeri Selatbaru
a Vis Sekolah

Menjadikan MTs negeri selatbaru unggul dalam prestas dan
berakhlak mulia.

b. Mis Sekolah

1) Meningkatkan disiplin warga madrasah.

2) Meningkatkan pembinaan akhlakul karimah .

3) Melaksanakan pembelgaran yang terpadu dan terarah .

4) Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan .
. Sarana dan Prasarana

Pelaksanakan pendidikan dan pengggjaran perlu didukung oleh
adanya sarana dan prasarana sebagal penunjang pelaksanaan proses
pembelgaran. Dengan adanya sarana prasarana yang memadai akan
memberikan kesempatan yang lebih besar bagi sekolah untuk mencapai
tujuan pendidikan.

MTs Negeri Selatbaru secara bertahap melengkapi sarana dan
prasarana demi terlaksananya proses pembelgjaran yang lebih baik.

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Negeri Selatbaru adal ah:

*” Dokumentasi TU MTs Negeri Selatbaru



Tabe V.1

Keadaan Sarana MTs Negeri selatbaru

Tahun Ajaran 2011/2012

No | Sarana Sekolah Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2. | Ruang Wakil Kepala sekolah 1 Baik
2 | Ruang Mgelis Pendidik 1 Baik
3 | Ruang TataUsaha 1 Baik
4 | Perpustakaan 1 Baik
5 | Ruang Kelas Belgar 7 Baik
6 | Mushdla 1 Baik
8 | WC pendidik 2 Baik
9 | WC Pesertadidik 6 Baik
10 | Lapangan Badminton 1 Baik
11 | Lapangan Volley 1 Baik
12 | Lapangan Basket 1 Baik
13 | Lapangan Sepak Takraw 1 Baik
14 | Tempat Parkir 2 Baik
15 | Kantin 1 Baik
16 | Lapangan Upacara 1 Baik
17 | Labor Komputer 1 Baik
18 | Labor IPA 1 Baik
19 | Ruang Serba Guna 1 Baik

Sumber data: Dokumentasi TU MTs Negeri Selatbaru

4. Keadaan Pengajar di MTs Negeri Selatbaru

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluas peserta didik pada pendidikan anak melalui jalur formal.®
Pendidik dalam proses pembelgaran adalah orang yang sangat penting
guna terciptanya suasana belgar yang kondusif. Pendidik merupakan
orang Yyang berhubungan
memberikan ilmu pengetahuan, oleh karena itu kualitas pendidik haruslah

benar-benar bailk dan bisa dinyatakan mampu. Adapun jumlah pendidik

Pendidik adalah pendidik profesiona dengan tugas utama

*® Undang-Undang Pendidik dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2009), him.
224

langsung dengan peserta didik dalam




dan pegawa yang aktif mengajar di MTs Negeri selatbaru
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adalah

sebanyak 30 Orang. Berikut adalah keadaan pendidik dan pegawai di MTs

Negeri Selatbaru.

Tabel V.2

Keadaan Pendidik MTsNegeri Selatbaru

Tahun Ajaran 2011/2012

No Nama Pendidik Keteran.gan Jabatan
Mengajar

1 | Drs. Supriyanto Matematika Kepsek
2 | Sutarnu, S.Ag Al-quran Wakasek
3 | Didik Supriyadi, S Ag Bahasa Arab Pendidik
4 | Bambang Sutaryo, S.Pd | Bahasa Inggris Pendidik
5 | Sudaryanto, S.Pd.| Figih Pendidik
6 | Nurlina, S.Pd IPS Pendidik
7 | Mazlinda, M.A SKI Pendidik
8 | Sogirah, SAg PPKN Pendidik
9 | Jamilah, S.Pd.I Akidah Akhlak Pendidik
10 | T.Elitawati Al Sahab Seni Budaya Pendidik
11 | Marsiem, S.Pd Bahasa Indonesia Pendidik
12 | Muhammadun, S.Pd. Penjas Pendidik
13 | Rusmawar, S.Ag Mulok Pendidik
14 | Suyendri. S.Kom TIK Pendidik
15 | Antoni, S.Pd |PA Pendidik
16 | RitaHariani TIK Pendidik
17 | Fitri Kusniawati, S.Pd.| Bahsa Inggris Pendidik
18 | Ratih Erissa Putri, SPd | Matematika Pendidik
19 | Sumiran, BA - KepalaTU
20 | Sarmiati - Pegawai TU
21 | Suryana - Pegawai TU
22 | Katinem, S.Pd.I Alquran hadist Pendidik
23 | Tarmizi, S.Pd Penjas Pendidik
24 | Dedeng hermanto - Pegawai TU
25 | Anuarudin - Satpam
26 | Suparlan - Satpam
27 | Slamet Riadi - Satpam
28 | Annadinashofy, S.Pd.l | Matematika Pendidik
29 | Siti Supiyah, S.Pd |PA Pendidik
30 | Herman Felani,SPd Kimia Pendidik

Sumber data : TU MTs Negeri Selatbaru
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5. Kurikulum

Untuk mencapai tujuan instruksiona dari pendidikan, pemerintah
telah menetapkan kurikulum yang wajib diberlakukan pada setiap sekolah
pada masing-masing jenjang pendidikan. Maka begitu juga MTs Negeri 1
Selatbaru menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
telah ditetapkan oleh pemerintah, dengan ruang lingkup mata pelgjaran :

a Mata Pelgaran Umum: Pkn, Bahasa Inggeris, Bahasa Indonesia,
Matematika, IPA, IPS, Teknologi Informatikan Komunikasi, Olah
raga dan kesehatan, dan Kesenian .

b. Mata Pelgaran Agama: Figh, Agidah-Akhlak, Sejarah Kebudayaan
Islam, Alqur-an-Hadits, dan Bahasa Arab

c. Ekstrakurikuler: Pendidikan Kepemimpinan melalui OSIS, Pramuka
Majalah dinding, Kesenian, Olah raga, Muhadaroh, Kelompok IImiah

Remaja

6. Keadaan pesertadidik MTs Negeri Selatbaru

Peserta didik merupakan peserta didik yang menjadi tanggung jawab
pendidik dalam memberikan ilmu pengetahuan dan pendidikan. Adapun
keadaan peserta didik pada MTs Negeri Selatbaru ini dapat dilihat dalam

tabel V.3 berikut:
Tabd V.3

Keadaan Peserta didik MTsNegeri Selatbaru
Tahun Ajaran 2011/2012

NO Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1 VI 34 46 80
2 Vil 21 42 63
3 IX 24 30 54
Jumlah 79 118 197

Sumber data: laporan bulanan MTs Negeri Selatbaru
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7. Struktur Organisasi MTs Negeri Selatbaru
Adapun struktur organisass MTs Negeri Selatbaru dapat dilihat
pada bagan di bawah ini:
Bagan IV.1

Struktur Organisasi MTs Negeri Selatbaru
Tahun Ajaran 2011/2012

Komite Sekolah Kepala sekolah

Wakil Kepala Sekolah

Laboratorium TataUsaha
| | | |
Kurikulum Sarana dan Humas Kepeserta
Prasarana didikan
Wakli Wali Wali Kelas BK
kelas VII Kelas IX
peserta

didik
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B. Hasil Penelitian

Penygjian hasil penelitian yang akan dianalisis adalah hasil observasi
tentang aktivitas belgar matematika masing-masing peserta didik dan
aktivitas pendidik dalam mengajar. Observasi dilakukan mulai dari proses
pembelgjaran tanpa menerapkan model pembelgaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) hingga proses pembelajaran dengan menerapkan
model pembelgjaran berbasis masalah (Problem Based Learning).

Pertemuan pertama diawali tanpa menerapkan model pembelgjaran
berbasis masalah (Problem Based Learning) dengan melakukan observas
terhadap aktivitas belgar masing-masing peserta didik, pertemuan
selanjutnya dengan menerapkan model pembelgjaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) yang terbagi dalam 3 siklus, yang setiap
siklusnya dilakukan observasi terhadap aktivitas belgjar masing-masing
peserta didik. Selain aktivitas belgar peserta didik yang diamati, aktivitas
mengajar pendidik juga diamati. Observasi dilakukan dengan mengisi lembar
observas yang telah disediakan oleh peneliti, baik lembar observasi terhadap
aktivitas belgjar peserta didik maupun aktivitas mengajar pendidik.

Penelitian akan dihentikan apabila pada siklus dengan menerapkan
model pembelgjaran berbasis masalah (Problem Based Learning) aktivitas
belgjar matematika telah mencapai 80% dari keseluruhan peserta didik
beraktivitas. Jika pada siklus 3 target belum tercapai, maka penelitian

dilanjutkan pada siklus berikutnya.
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1. Tahap Awal Pelaksanaan Pembelgjaran Tanpa Tindakan Pada
Tanggal 05 januari 2012

Pada pertemuan pertama berlangsung selama 2x40 menit, sebelum
pembelgaran dimulai pendidik (peneliti) mengabsen peserta didik. Proses
pembelgaran yang dilakukan oleh pendidik berdasarkan RPP-1 (Lampiran
B;) dangan tanpa menerapkan model pembelgaran berbasis masaah
(Problem Based Learning). Pendidik menggarkan sebagai mana biasanya
pendidik bidang studi matematika disekolah tersebut mengajar, yakni
dengan metode Tanya jawab, ceramah, diskusi dan latihan.

Setelah pembelgaran dimulai, pendidik langsung menjelaskan
materi lingkaran dengan pokok bahasan mengena unsur-unsur lingkaran.
Pendidik menyuruh peserta didik untuk membaca sekitar 5 menit
mengenai lingkaran kemudian setelah itu Pendidik menyampaikan definisi
lingkaran dan unsur-unsurnya, menjelaskannya didepan kelas dengan
menggunakan media karton, kemudian bertanya kepada peserta didik,
“apakah paham dengan materi yang telah disampaikan?” dan selanjutnya
Pendidik memberikan soal latihan dari materi yang telah dipelgjari dan
meminta kepada masing-masing peserta didik untuk mengerjakannya,
setelah selesai dikerjakan pendidik meminta 1 orang peserta didik untuk
mengerjakan didepan kelas dan mendiskusikannya apakah jawaban benar
atau tidak. peserta didik lain diberi kesempatan untuk bertanya. Diakhir
pembelgjaran peserta didik diberi kuiz untuk dikerjakan secara individu.
pendidik juga mengingatkan untuk membawa barang-barang untuk

melakukan kegiatan LK S pada pertemuan selanjutnya.
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Hasil observasi aktivitas belgar peserta didik dan aktivitas

mengajar pendidik pada penelitian tanpa menerapkan model pembelgjaran

berbasis masalah (Problem Based Learning) untuk setiap subjek

ditampilkan padatabel 1V .4 berikut:

Tabel IV.4

Hasil Observas Proses Pembelajaran
Aktivitas Peserta didik Tanpa Tindakan

NO

KATEGORI
AKTIVITAS

BENTUK
AKTIVITAS

PRESENTASE AKTIVITAS

PESERTA DIDIK

Ya Tidak

F P% F

P%

Visual
Activities

Membaca materi
pembel gjaran yang ada di
buku paket.

21 84% 4

16%

Ketika pendidik
menjelaskan dengan
menggunakan media
pembelgjaran, peserta
didik memperhatikan.

14 56% 11

44%

Memperhatikan percobaan
yang sedang dipraktekkan
pendidik.

17 68% 8

32%

Rata-rata Visual activities

52/75 | 69% 23/75

31%

Oral
Activities

Menanyakan materi
pelgjaran yang belum
dipahami.

7 28% 18

2%

Berdiskusi dengan
rekannya untuk
menyel esaikan suatu
persoalan atau saling
bertukar informasi.

10 40% 15

60%

Memberikan pendapat baik
kepada pendidik maupun
rekannya ketika berdiskusi.

5 20% 20

80%

Rata-rata Oral activities

22/75 | 29% 53/75

71%
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Listening
Activities

Mendengarkan
penjelasan pendidik
maupun rekannya.

14

56%

11

44%

Mendengarkan diskusi
yang disampaikan oleh
rekannya.

16

64%

36%

Rata-rata Listening
activities

30/50

60%

20/50

40%

Writing
activities

Peserta didik mencatat
materi pelgjaran.

28%

18

2%

Peserta didik menulis
laporan dari hasil
diskusi.

24%

19

76%

Rata-rata Writing
activities

13/50

26%

37/50

74%

Drawing
activities

Membuat grafik,
diagram atau gambar
ketika belgjar
matematika.

28%

18

2%

Motor
Activities

Peserta didik
melakukan percobaan
yang berhubungan
dengan materi.

0%

25

100
%

Mental
activities

Peserta didik
menanggapi pendapat
rekannya.

32%

17

68%

Peserta didik
menyel esaikan soal
yang diberikan oleh
pendidik.

15

60%

10

40%

Peserta didik membuat
kesimpulan dari materi
yang telah dipelgjari.

16%

21

84%

Rata-rata
mental activities

27175

36%

48/75

64%

Emotional
activities

Peserta didik
bersemangat
mengikuti proses
pembel gjaran

10

40%

15

60%

Peserta didik berani
mengungkapkan
pendapatnya.

32%

17

68%

Peserta didik tenang
pada saat mengikuti
proses pembelgjaran

12

48%

13

52%

Rata-rata Emotional
activities

30/75

40%

45/75

60%
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Berdasarkan tabel V.4 dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Peserta didik membaca materi pembelgaran yang ada di buku paket
dengan jumlah 21 peserta didik dengan presentase 84%, sedangkan 4
orang peserta didik dengan presentase 16% tidak membaca buku paket.

b. Ketika pendidik menjelaskan dengan menggunakan media
pembelgaran, peserta didik yang memperhatikan mencapai 14 peserta
didik dengan presentase 56%, sedangkan 11 peserta didik dengan
presentase 44% masih bermain-main tidak memperhatikan.

c. Peserta didik memperhatikan percobaan yang sedang dipraktekkan
pendidik mencapai 17 peserta didik dengan presentase 68%, sedangkan
8 peserta didik dengan presentase 32% tidak memeperhatikan.

d. Ada 7 peserta didik dengan presentase 28% berani menanyakan materi
pelgjaran yang belum dipahami, sedangkan masih ada 18 peserta didik
dengan presentase 72% belum berani untuk bertanya.

e. Peserta didik berdiskusi dengan rekannya untuk menyelesaikan suatu
persoal an atau saling bertukar informasi dengan jumlah 10 peserta didik
dengan presentase 40%, sedangkan masih ada 15 peserta didik masih
bermain main dalam berdiskusi dengan presentase 60%.

f. Ada 5 peserta didik dengan presentase 20% mampu memberikan
pendapat baik kepada pendidik maupun rekannya ketika berdiskusi,
sedangkan 20 peserta didik lain dengan presentase 80% belum mampu

memberikan pendapatnya.
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. Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik maupun rekannya
dengan jumlah 14 peserta didik dengan presentse 56% dan 11 peserta
didik lainya dengan presentase 44% masih belum mendengarkan
penjelasan pendidik maupun rekannya.

. Ada 16 peserta didik dengan presentase 64% sudah mendengarkan
diskusi yang disampaikan oleh rekannyasedangkan sisanya 9 peserta

didik dengan presentase 36% masih bermain-main.

i. Ada 7 Peserta didik dengan presentase 28% telah mencatat materi

pelgaran dibuku catatanya sedangkan yang lainya 18 peserta didik

dengan presentase 72% masih belum mencatat atau membuat ringkasan.

Tercatat 6 peserta didik dengan presentase 24% telah menulis laporan

dari hasil diskusi, sedangkan 19 peserta didik atau 76% belum menulis

laporan diskusi hal ini disebabkan peserta didik masih membebankan
pada peserta didik sekelompoknya yang lain.

. Ada 7 peserta didik dengan presentase 28% sudah membuat gambar

ketika belgar matematika, sedangkan 18 peserta didik dengan

presentase 72% belum membuat gambar.

. Tercatat O peserta didik dengan presentase 0% peserta didik tidak
mel akukan percobaan yang berhubungan dengan materi. Hali ini karena
pendidik tidak melakukan kegiatan belgar berupa praktek atau
percobaan sederhana.

. Ada 8 Peserta didik dengan presentase 32% telah menanggapi pendapat

rekannya ketika berdiskusi, sedangkan peserta didik yang lainya 17



peserta didik dengan presentase 68% belum msmpu menanggapi
pendapat rekannya ketika berdiskusi.

. 15 peserta didik bisa menyelesaikan soal yang diberikan oleh pendidik
dengan presentase 60%., sedangkan yang lainnya 10 peserta didik
dengan presentase 40 % belum bias menyelesaikan soa latihan atau
kuiz yang diberikan.

. Ada 4 peserta didik dengan presentase 16 % sudah mampu membuat
kesimpulan dari materi yang telah dipelgari, sedangkan yang lainnya
21 peserta didik dengan presentase 84% belum mampu membuat
kesimpulan.

. Tercatat 10 peserta didik dengan presentase 40% Peserta didik
bersemangat mengikuti proses pembelgaran tentang materi unsur-unsur
lingkaran sedangkan yang lainya 15 peserta didik dengan presentase
60% belum bersemangat dan masih bermain-main ketika belgjar.

. Peserta didik berani mengungkapkan pendapatnya dengan jumlah 8
peserta didik dengan presentase 32%, sedangkan 17 peserta didik
dengan presentase 68% mash belum berani mengungapkan
pendapatnya ketika berdiskusi.

. Peserta didik tenang pada saat mengikuti proses pembelgjaran dengan
jumlah 12 peserta didik dengan presentase 48%, sedangkan 13 peserta

didik lainnyamasih terlihat ribut ketika belgjar dengan presentase 52%.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 18 instrumen dari 8

indikator masih terlihat rendah. Berikut rekapitulasi hasil ratarata
observas perindikator padatabel 1V.5.
Tabd IV.5
Hasil Rata-Rata observas Proses Pembelajaran
Aktivitas Peserta didik Tanpa Tindakan
INDIKATOR PRESENTASE -
NO AKTIVITAS Ya Tidak
F P% F P%
1 | Visual activities 52/75 69% 23/75 31%
2 | Oral activities 22/75 29% 53/75 71%
3 | Listening activities 30/50 60% 20/50 40%
4 | Writing activities 13/50 26% 37/50 74%
5 | Drawing activities 7/25 28% 18/25 2%
6 | Motor Activities 0/25 0% 25/25 100%
7 | Mental activities 27175 36% 4875 64%
8 | Emotional activities 30/75 40% 45/75 60%
Jumlah 433/150 - 731/150 .
Rata-rata 433/1200 | 36% | 7311200 | 64%

Berdasarkan tabel 1V.5, 8 indikator aktivitas rata-rata presentase

nya mash terlihat rendah, yaitu hanya tercapa 36%, oleh karena itu

peneliti mencoba melakukan penelitian pada pertemuan berikutnya dengan

menerapkan model pembelgaran berbasis masalah (Problem Based

Learning) untuk meningkatkan aktivitas belgjar peserta didik. Hasll

observas aktivitas belgjar peserta didik tanpa menerapkan penerapan

model pembelgaran berbasis masalah di atas, penditi menygikan data
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berdasarkan nomor urut peserta didik, karena menggunakan strategi yang
biasa digunakan dalam pembelgaran, yaitu pembelgaran langsung dengan
metodenya ceramah, diskusi, tanya jawab, dan latihan. Observasi
dilakukan berbanjar, masing-masing observer mengamati 2 banjar tempat
duduk peserta didik.

2. Siklus| Méelalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Pada Tanggal 09 Januari 2012

a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan proses pembelgaran, ada beberapa hal

yang harus dipersiapkan, yaitu :

1) Pendliti berkolaborasi dengan pendidik untuk menentukan materi
pelgaran yang akan dipelgari yaitu tentang lingkaran dengan
kompetens dasarnya adalah menghitung keliling dan luas
lingkaran, dengan indikator menemukan nilai phi (m) dan
menghitung keliling lingkaran, materi ini dipilih karena materi ini
merupakan materi yang dipelgari oleh peserta didik kelas Vi,
MTs Negeri Selatbaru.

2) Peneliti berkolaborass dengan pendidik untuk membuat RPP-2
untuk siklus | (lampiran B,) dan membuat lembar kerja siswa.

3) Pendliti mempersiapkan lembar observas aktivitas belgar peserta
didik dan aktivitas pendidik dalam mengajar.

4) Pendliti berkolaborasi membuat soa kuiz (Lampiran D)
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b. Tahap implementasi

Materi yang disgjikan mengacu pada perangkat pembelajaran
berupa rencana pelaksanaan pembelgjaran berupa RPP-2 (Lampiran B)
dan LKS1 (Lampiran C;) yang telah dirancang sebelumnya. Pada
pertemuan ini merupakan pelaksanaan tindakan yang pertama kali.
Adapun materi yang digjar adalah tentang menemukan nilai phi () dan
mencari  keliling lingkaran dengan indikator peserta didik dapat
menemukan nilai phi dan menemukan rumus keliling lingkaran dengan
menggunakan LKS-1 (Lampiran C;) dalam penerapan model
Pembelgjarn Berbasis Masalah.

Pertemuan pada siklus | ini,Pendidik masuk keruang kelas belgar
dengan mengucapakan salam pembuka dilanjutkan dengan mengabsen
peserta didik kemudian pendidik menjelaskan model pembelgaran
berbasis masalah dan menyampaikan tujuan pembelgaran yang ingin
dicapai, setelah itu pendidik melakukan apersepsi dan memberikan
motivasi agar peserta didik semangat untuk mengikuti pelgaran dan
mengikuti tahap-tahap pembelgaran dengan baik sehingga hasilnya juga
akan tercapai baik, hal ini karena pada pertemuan pra tindakan terlihat
aktivitas peserta didik masih sangat rendah sehingga dengan harapan
pada pertemuan dengan menggunakan PBL ini aktivitas peserta didik
meningkat. Selanjutnya pendidik menyuruh peserta didik untuk duduk
secara berkelompok dan mengeluarkan benda-benda untuk mendukung

kegiatan LKS-1 yang telah diinformasikan pada pertemuan sebelumny.
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Kemudian Pendidik membagikan LKS-1 (Lampiran C;) kepada masing
masing kelompok. Pendidik mengaukan permasalahan yang sesual
dengan tujuan pembelgjaran dalam menentukan keliling lingkaran sesuai
dengan LKS-1 yang telah dibagikan. Pendidik meminta peserta didik
melakukan kegiatan belgar melaui LKS-1. Sebelumnya pendidik
mempraktekkan cara mengerjakan kegiatan yang ada daam LKS 1.
Pendidik mengawasi peserta didik dalam menyelesaikan LKS-1,
selanjutnya pendidik meminta peserta didik untuk membuat laporan
berupa kesimpulan dari hasil kegiatan LKS-1. Setelah selesal peserta
didik secara berkelompok mempresentasikan jawaban atau penyelesaian
masalah yang dibuat secara sistematis dan mendiskusikan konsep yang
telah mereka temukan. Pendidik memimpin diskusi untuk menyimpulkan
konsep yang telah dipelgjari dan pendidik memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya tentang materi yang tidak dipahami.
Pendidik membimbing peserta didik untuk menganalisis pekerjaan
mereka dan memberikan reward berupa penguatan positif kepada
kelompok yang tampil bagus. Diakhir pertemuan pendidik memberikan
kuiz untuk dikerjakan secara individu selama 20 menit dan pendidik
mengingatkan peserta didik untuk mempelgjari kembali materi yang telah
digiarkan dan pendidik menginformasikan materi yang akan dipelgari
pada pertemuan selanjutnya agar dipelgjari di rumah dan pendidik juga

mengingatkan untuk membawa barang-barang untuk melakukan kegiatan
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LKS pada pertemuan berikutnya, setelah itu pendidik mengucapakan
salam penutup dan meninggal kan ruang kelas.
c. Observas

Peneliti bersama 3 orang observer lainnya melakukan observas
terhadap aktivitas mengajar pendidik dalam kelas dan aktivitas belgjar
peserta didik selama proses pembelgjaran matematika berlangsung. Y ang
mana peneliti sebagal pengamat 1 mengamati aktivitas mengajar
pendidik dan kelompok E, pengamat 2 mengamati aktivitas kelompok A
dan B sedangkan pengamat 3 mengamati aktivitas peserta didik
kelompok C dan D , sehingga diperoleh hasil observas pada tabel 1V.6

sebagal berikut:
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Tabd IV.6
Observas Aktivitas Belajar Matematika Peserta didik dengan
Model Pembelajaran Pembelajaran Berbasis M asalah
(Problem Based Learning) Siklus|

PRESENTASE AKTIVITAS
KATEGORI PESERTA DIDIK
NO AKTIVITAS BENTUK AKTIVITAS Ya Tidak
F P% F P%
Membaca materi pembelgjaran
yang adadi buku paket. 2L | 8%, | 16%
Ketika pendidik menjelaskan
dengan menggunakan media
pembelgjaran, pesertadidik 17 68% 8 32%
1 Visual memperhatikan.
Activities
Memperhatikan percobaan
yang sedang dipraktekkan 18 2% 7 28%
pendidik.
Rata-rata Visual activities s6/75 | 750% 1975 | 25%
Menanyakan materi
pelajaran yang belum 10 40% 15 60%
dipahami.
Berdiskusi dengan
rekannya untuk
Oral menyel esaikan suatu 15 60% 10 40%
2 L persoalan atau saling
ACUVItIES | hertkar informasi.
Memberikan pendapat baik
kepada pendidik maupun 12 48% 13 52%
rekannya ketika berdiskusi.
Rata-rata Oral activities 37175 | 20% | 38/75 | 510
Mendengarken penjelasan | 47 | gaor | g | 300
pendidik maupun rekannya.
: : Mendengarkan diskusi
3 'I&ICS:[tentlng yang disampaikan oleh 20 80% 5 20%
Ivities rekannya.
RetatataLisiening 37/50 | 74% | 13/50 | 26%
Peserta didik mencatat 17 |esw| 8 |32%
materi pelgjaran.
Writing | Pesertadidik menulis 0 0
4 | activities | laporan dari hasil diskus. 10 40% | 15 [ 60%
Rata-rata Writing 27/50 | 54% | 23/50 | 46%
activities
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Membuat grafik, diagram
atau gambar ketika belgjar 21 84% 4 16%
matematika.

Drawing
activities

Peserta didik melakukan

Motor percobaan yang
Activities | berhubungan dengan
materi.

16 64% 9 36%

Peserta didik menanggapi
pendapat rekannya.
Pesertadidik

menyel esaikan soa yang 18 2% 7 28%
diberikan oleh pendidik.
Peserta didik membuat
kesimpulan dari materi 10 40% 15 60%
yang telah dipelgjari.
Rata-rata mental
activities 39/75 | 52% | 36/75 | 48%

11 44% 14 56%

Mental
activities

Peserta didik bersemangat
Emotional | mengikuti proses 14 56% 11 44%
activities | pembelgaran

Peserta didik berani
mengungkapkan 11 44% 14 56%
pendapatnya.

Peserta didik tenang pada
saat mengikuti proses 16 64% 9 36%
pembelgjaran
Rata-rata Emotional
activities

41/75 | 55% | 34/75 | 45%

Berdasarkan tabel 1V.6 di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Peserta didik membaca materi pembelgjaran yang ada di buku paket
dengan jumlah 21 peserta didik dengan presentase 84%, sedangkan 4
orang peserta didik dengan presentase 16% tidak membaca buku
paket.

2) Ketika pendidik menjelaskan dengan menggunakan media

pembelgjaran, peserta didik yang memperhatikan mencapai 17



3)

4)

5)

6)

7)
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peserta didik dengan presentase 68%, sedangkan 8 peserta didik
dengan presentase 32% masih tidak memperhatikan.

Peserta didik memperhatikan percobaan yang sedang dipraktekkan
pendidik mencapai 18 peserta didik dengan presentase 72%,
sedangkan 7 peserta didik dengan presentase 28% tidak
memperhatikan percobaan yang dipraktekkan pendidik.

Ada 10 peserta didik dengan presentase 40% berani menanyakan
materi pelgjaran yang belum dipahami, sedangkan masih ada 15
pesertadidik dengan presentase 60% belum berani untuk bertanya.
Peserta didik berdiskusi dengan rekannya untuk menyel esaikan suatu
persoalan atau saling bertukar informasi dengan jumlah 15 peserta
didik dengan presentase 60%, sedangkan masih ada 10 peserta didik
masih bermain-main dalam berdiskusi dengan presentase 40%.

Ada 12 peserta didik dengan presentase 48% mampu memberikan
pendapat baik kepada pendidik maupun rekannya ketika berdiskusi,
sedangkan 13 peserta didik lain dengan presentase 52% belum
mampu memberikan pendapatnya.

Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik maupun rekannya
dengan jumlah 17 peserta didik dengan presentse 68% dan 8 peserta
didik lainya dengan presentase 32% masih belum mendengarkan

penjelasan pendidik maupun rekannya.
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8) Ada 20 peserta didikdengan presentase 80% sudah mendengarkan
diskus yang disampaikan oleh rekannya, sedangkan sisanya 5
pesertadidik dengan presentase 20% masih bermain-main.

9) Ada 17 peserta didik dengan presentase 68% telah mencatat materi
pelgaran dibuku catatanya sedangkan yang lainya 8 peserta didik
dengan presentase 32% masih belum mencatat atau membuat
ringkasan.

10) Tercatat 10 peserta didik dengan presentase 40% telah menulis
laporan dari hasil diskusi, sedangkan 15 peserta didik atau 60%
belum menulis laporan diskusi ha ini disebabkan peserta didik
belum membagi tugas kelompoknya membuat kesimpulan dengan
merata.

11) Ada 21 peserta didik dengan presentase 84% sudah membuat
gambar ketika belgjar matematika, sedangkan 4 peserta didik dengan
presentase 16% belum membuat gambar.

12) Tercatat 16 peserta didik dengan presentase 64% peserta didik telah
melakukan percobaan yang berhubungan dengan materi, sedangkan
9 peserta didik dengan presentase 36% masih bermain-main ketika
mel aksanakan kegiatan pada LKS.

13) Ada 11 Peserta didik dengan presentase 44% telah menanggapi
pendapat rekannya ketika berdiskusi, sedangkan peserta didik yang
lainya 14 peserta didik dengan presentase 56% belum mampu

menanggapi pendapat rekannya ketika berdiskusi.



14) 18 peserta didik bisa menyelesaikan soal yang diberikan oleh
pendidik dengan presentase 72%, sedangkan yang lainnya 7 peserta
didik dengan presentase 28 % belum bias menyel esaikan soal latihan
atau kuiz yang diberikan.

15) Ada 10 peserta didik dengan presentase 40 % sudah mampu
membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelgari, sedangkan
yang lainnya 15 peserta didik dengan presentase 60% belum mampu
membuat kesimpulan.

16) Tercatat 14 peserta didik dengan presentase 56% Peserta didik
bersemangat mengikuti proses pembelgjaran sedangkan yang lainya 11
peserta didik dengan presentase 44% belum bersemangat dan masih
bermain-main ketika belgjar.

17) Pesertadidik berani mengungkapkan pendapatnya dengan jumlah 11
peserta didik dengan presentase 44%, sedangkan 14 peserta didik
dengan presentase 56% masih belum berani mengungapkan
pendapatnya ketika berdiskusi.

18) Peserta didik tenang pada saat mengikuti proses pembelgaran
dengan jumlah 16 peserta didik dengan presentase 64%, sedangkan 9
peserta didik lainnya masih terlihat ribut ketika belgar dengan

presentase 36%.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 18 instrumen dari 8
indikator sudah terlihat ada peningkatan dari pertemuan pratindakan

sebelumnya. Hal ini didukung dengan kegiatan LKS berupa praktek atau
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percobaan sederhana sehingga peserta didik lebih bersungguh-sungguh
ketika belgjar dan ha ini mengakibatkan peningkatan untuk kegiatan
aktivitas belgarnya. Berikut rekapitulasi hasil rata-rata observas
perindikator dapat dilihat padatabel 1V.7.

Tabe 1V.7

Hasll Rata-Rata observas Proses Pembelajaran
Aktivitas Peserta didik Siklus|

INDIKATOR PRESENTASE _
NO AKTIVITAS Ya Tidak

F P% F P%
1 | Visual activities 56/75 75% 19/75 25%
2 | Oral activities 37/75 49% 38/75 51%
3 | Listening activities | 37/50 74% 13/50 26%
4 | Wkiting activities 27/50 54% 23/50 46%
5 | Drawing activities 21/25 84% 4/25 16%
6 | Motor Activities 16/25 64% 925 36%
7 | Mental ctivities 39/75 5206 36/75 48%
8 Em't?;a' 4175 5506 34/75 45%

Jumlah 760/150 - 440/150 -
Rata-rata 760/1200 | 63% | 440/1200 | 37%

Berdasarkan tabel 1V.7 dari 8 indikator aktivitas, rata-rata
presentasenya sudah tercapai 63%, hal ini ada peningkatan dibandingkan
dengan pertemuan sebelumnya. Meskipun belum mencapai indikator
keberhasilan aktivitas belgar di atas > 80% namun sudah terlihat
peningkatan aktivitas belgjar dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah. Berikut adalah hasil observasi aktivitas pendidik dari

penerapan model pembelgjaran berbasis masalah :
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Hasil Observas Proses Pembelajaran
Aktivitas Pendidik pada Siklus 1

Kegiatan yang

No- | dilaksanakan Pendidik | X' Keterangan
1 Pendidik menjelaskan 5 Pendidik menjelaskan
tujuan pembelgjaran dengan baik dan jelas
Pendidik menjelaskan Pendidik mampu menjelaskan
2 | model pembelgaran 3 model PBL dengan baik
berbasis masalah
Pendidik memunculkan Pendidik kurang baik dalam
3 | permasalahan diawa 1 memunculkan permasalahan
pembelgjaran diawa pembelgaran
Pendidik mengelompokkan Pendidik telah
4 | pesertadidik secara 3 mengelompokkan peserta
heterogen didik dengan baik
Pendidik membagikan Pendidik membagikan LKS
5 | lembar kerja pesertadidik 3 dengan baik
(LKS)
Pendidik mempraktekkan Pendidik mempraktekkan
6 | Kegiatan percobaan 2 kegiatan percobaaan dengan
sederhanayang adadi LKS cukup baik
Pendidik membimbing Pendidik telah membimbing
pesertadidik dalam pesertadidik dalam
r menyel esaikan 5 menyelesaikan LKS namun
permasalahan melalui masih kurang menyeluruh
kegiatan sederhana pada
LKS
Pendidik meminta setiap Pendidik meminta setiap
kelompok untuk membuat kelompok untuk membuat
8 . 2 i
laporan berupa kesimpulan laporan dengan cukup baik
dari hasil kegiatan LKS
Pendidik meminta satiap E:Indldk telah meminta semua
. . ompok untuk menyajikan
9 | kelompok menyajikan hasil 2 hasil kelompok secara.
kerja kelompok. asii keromp :
bergantiandengan cukup baik
Pendidik membimbing Pendidik masih kurang baik
10 pesertadidik dalam 1 dalam menganalisis hasil

menganalisis hasil temuan
tiap kelompok.

temuan setiap kel ompok
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Pendidik telah memberikan
Pendidik memberikan E?kmpatal? t')(epada pesore
kesempatan kepada peserta Idik untuk bertanya dengan
11 . 4 sangat baik bahkan pendidik
didik untuk bertanya tentang berik d keoad
materi yang dipelgari membexikan revard kepada
pesertadidik yang mau
bertanya atau berkomentar
Pendidik telah dengan baik
12 | Pendidik memberikan kuiz g | Memberikankuiz kepada
peserta didik namun
pengawasan masih kurang
Total 27
Presentase 56.25%
. Cukup
Kategori Baik

Berdasarkan tabel 1V.8 hasil observas aktivitas pendidik di atas,
diperoleh total skor aktivitas pendidik selama proses pembelgaran 27
poin dari 12 indikator yang diamati. Setiap indikator memiliki skor
maksimum 4, sedangkan banyaknya indikator 12, sehingga didapatkan
skor maksimum untuk 12 indikator adalah 48. Untuk menghitung besar
persentase yang diperoleh pendidik selama proses pembelgaran
berlangsung yaitu skor yang didapat dari observas dibagi dengan skor
maksimum dikali 100%, sehingga didapat

27
P ==2-x100%

= 56.25%

Jika dilihat dari hasil pengolahan data aktivitas mengajar pendidik
melalui penerapan Pembelgaran Berbasis Masalah (Melaui Tindakan)
pada siklus | diperoleh angka persentase sebesar 56.25%, maka dapat

dikategorikan aktivitas pendidik dalam mengajar cukup baik, sehingga
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untuk siklus berikutnya masih harus ada perbaikan dan penekanan

terhadap indikator yang masih belum maksimal.

d.

Refleks

Daam pelaksanaan siklus | ini masih belum melihatkan hasil yang

maksimal walaupun terdapat peningkatan aktivitas belgar peserta didik.

Adapun keberhasilan dan kegagalan pada siklus | ini adalah sebagai

berikut :

1)

2)

3)

Dari hasil observasi peneliti mendapatkan nilai rata-rata aktivitas
belgjar matematika dari 8 indikator baru tercapai 63%. Terlihat ada
peningkatan dari pra tindakan, hal ini karena pada pembelgaran
berbasis masalah peserta didik dihadapkan dengan kegiatan
percobaan sederhana sehingga memotivas peserta didik untuk
belgjar.(lihat tabel 1V.7)

Aktivitas pendidik daam membawakan model pembelgaran
berbasis masalah masih tercatat cukup baik dengan presentase
56.25%.(lihat tabel 1V.8)

Pendidik belum dengan maksimal dalam mengawas peserta didik
mengerjakan kegiatan LKS dan Pendidik juga masih kurang tegas
dalam memimpin diskusi sehingga masih banyak peserta didik yang
ribut dan pendidik belum maksimal juga dalam membimbing peserta
didik menganalisis hasil temuan setiap kelompok hasil ini dilihat

dari lembar observasi aktivitas pendidik.(lihat tabel 1V.8)
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Dalam kegiatan kelompok peserta didik masih kurang maksimal
dalam membagi tugasnya. Sehingga peserta didik yang tergolong
aktif sgja yang mampu mengerjakan kegiatan pada LKS dan Masih
terlihat ada kelompok yang belum bisa menyelesaiakan tugas tepat
waktu. Hal ini karena anggota kelompok kurang komapak dan
kurang berkomunikasi dalam mngerjakan kegiatan LKS.

Ada beberapa kelompok yang terlihat masih kurang mampu dalam
kegiatan mempresentasikan hasil diskusi. Dan hanya beberapa
peserta didik sgja yang mampu memberi pendapat atau tanggapan
ketika berdiskusi.

Demi keberhasilan dalam penelitian ini maka pendidik dan peneliti

berkolaburas untuk memeperbaiki kelemahan dan memepertahankan

keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, untuk itu pada siklus Il

pendidik dan peneliti membuat perencanaan sebagai berikut :

1)

2)

Pendidik harus memunculkan permasalahan diawa pembelgaran
dengan jelas sehingga peserta didik diharapkan mampu memahami
permasalahan apa yang sedang diberikan oleh pendidik. Pendidik
memancing peserta didik untuk menemukan permasalahan dengan
melakukan Tanya jawaba diawa pembelgaran sehingga
pengetahuan yang akan diperoleh peserta didik bersifat menyeluruh.

Pendidik harus lebih memotivas pada kelompok yang mengalami
kesulitan dan memberikan peringatan kepada peserta didik supaya

tidak ribut dan bermain-main ketika belgjar.
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4)

5)

6)
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Pendidik harus banyak mengawasi dan membimbing peserta didik
dalam menyelesaikan kegiatan LK S.

Pendidik  harus memberi reward kepada peserta didik yang
mengikuti pembelgjaran dengan sungguh-sungguh dengan memberi
nilai lebih atau nilai plus dan disaat pembelgaran berlangsung
pendidik juga harus memberi motivas agar peserta didik mau
membuat catatan atau ringakasan dari apa yang dipelgari.

Pendidik harus mengawasi peserta didik dan membantu peserta didik
atau kelompok yang mengalami kesulitan agar terjadi keseimbangan
antar kelompok.

Pendidik harus berusaha menciptakan suasana pembelgaran yang
menyenangkan sehingga tidak akan timbul kebosanan pada peserta

didik saat belgjar.

. Siklus 11 Mélalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Pada Tanggal 12 Januari 2012

a. Perencanaan

Sebelum melaksanakan proses pembelgjaran, ada beberapa hal

yang harus dipersiapkan, yaitu :

1)

2)

Peneliti bersama pendidik mempersiagpkan RPP-3 yang materi
pelgarannya telah diberi tahukan kepada peserta didik pada
pertemuan sebelumnya (Lampiran Bs)

Peneliti berkolaborasi dengan pendidik mempersigpkan Lembar

Kerjapesertadidik 2 (Lampiran C,)
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3) Penditi mempersiapkan lembar observasi aktivitas menggar
pendidik dan lembar observasi belgjar peserta didik

4) Peneliti berkolaborasi dengan pendidik membuat Soa kuiz
(Lampiran D)

5) Pendliti mengingatkan pendidik untuk menguasai seluruh fase-fase
pembelgjaran berbasis masalah dan mengingatkan juga kesalahan
yang harus diperbaiki sehingga pada siklus Il akan lebih baik dari
siklusl.

b. Tahap implementasi

Pertemuan pada siklus kedua ini selama 2 x 40 menit materi yang
disgikan adalah menemukan luas lingkaran mengacu pada perangkat
pembelgjaran berupa rencana pelaksanaan pembelgaran berupa RPP-3

(Lampiran B3) dan LKS-2 (Lampiran Cp;) yang telah dirancang

sebelumnya. Pada pertemuan ini merupakan pel aksanaan tindakan siklus

I menggunakan Penerapan Model Pembelgjarn Berbasis Masalah .

Pertemuan pada siklus Il ini, pendidik melihat hasil refleksi pada
siklus |, kesalahan pada siklus | jangan sampai terulangi di siklus |1 ini
sehingga pembelgjaran akan lebih lancar dan berhasil sesuai harapan.

Pendidik masuk keruang kelas belgjar dengan mengucapakan salam

pembuka dilanjutkan dengan  mengabsen peserta didik kemudian

Pendidik mengingatkan pada peserta didik bahwa model belgarnya

masih sama dengan sebelumnya yaitu model pembelgaran berbasis

masalah dan menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.
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Pendidik tidak lupa memberikan apersepsi dan motivasi sehingga peserta
didik termotivasi untuk belgjar bersungguh-sungguh, dan mengingatkan
kepada peserta didik untu membuat catatan atau ringkasan yang nanti
akan dinilai diakhir pertemuan. Pada pembelgaran berbasis masalah ini
pendidik mengagukan sebuah permasalahaan terlebih dahulu yang
berhubungan dengan materi dengan bertanya jawab. Selanjutnya
pendidik menyuruh peserta didik untuk duduk secara berkelompok yang
telah dibagikan sebelumnya. Kemudian Pendidik membagikan LKS-2
(Lampiran C;) kepada masing masing kelompok. Pendidik meminta
peserta didik untuk membaca buku paket sekitar 5 menit sebelum peserta
didik melakukan kegiatan belgjar melalui LKS-2. Kemudian pendidik
mempraktekkan cara mengerjakan kegiatan yang ada dalam LKS-2.
Pendidik mengawasi peserta didik daam menyelesakan LKS dan
membantu peserta didik dalam mengumpulakn informas pada kegiatan
LKS, tidak lupa juga pendidik meningatkan kepada peserta didik untu
tidak ribut dan bagi yang belgjar sunguh-sungguh akan diberi poin Iebih,
selanjutnya pendidik meminta peserta didik untuk membuat |aporan
berupa kesimpulan dari hasil kegiatan LKS. Setelah selesai peserta didik
secara berkelompok mempresentasikan jawaban atau penyelesaian
masalah yang dibuat secara sistematis dan mendiskusikan konsep yang
telah mereka temukan. Sebelum diskusi pendidik mengingatkan kepada
peserta didik untuk bertanya dan menanggapi, bagi siapa yang bertanya

atau menaggapi maka pendidik akan member nilai plus untuk harian,
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Pendidik memimpin diskusi untuk menyimpulkan konsep yang telah
dipelgari dan pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya tentang materi yang tidak dipahami. Pendidik membimbing
peserta didik untuk menganalisis pekerjaan mereka dan memberikan
reward berupa penguatan positif kepada kelompok yang tampil bagus. Di
akhir pertemuan pendidik memberikan kuiz untuk dikerjakan secara
individu selama 20 menit dan pendidik mengingatkan peserta didik untuk
mempelgjari  kembali materi yang telah digarkan dan pendidik
menginformasikan materi yang akan dipelgari pada pertemuan
selanjutnya agar dipelgari di rumah, setelah itu pendidik mengucapakan
salam penutup dan meninggalkan ruang kelas.

Pertemuan pada siklus 11 ini peserta didik sudah mulai memahami
dengan model pembelgjaran berbasis masalah sehingga pendidik pun
mudah untuk mengatur cara belgjar dikelasnya. Hal ini merupakan
peningkatan yang baik sehingga mudah untuk peserta didik dan pendidik
bekerja sama.

c. Observas

Peneliti bersama 3 orang observer lainnya melakukan observas
terhadap aktivitas mengajar pendidik dalam kelas dan aktivitas belgjar
peserta didik selama proses pembel gjaran matematika berlangsung. Y ang
mana peneliti sebagal pengamat 1 mengamati aktivitas mengajar
pendidik dan kelompok E, pengamat 2 mengamati aktivitas kelompok A

dan B sedangkan pengamat 3 mengamati aktivitas peserta didik
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kelompok C dan D, sehingga diperoleh hasil observasi pada tabel sebagai
berikut:

Tabd IV.9
Hasil Observas Aktivitas Belajar Matematika Peserta didik
dengan Model Pembelajaran Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) Siklus||1

PRESENTASE AKTIVITAS

NO KATEGORI BENTUK PESERTA DIDIK
AKTIVITAS AKTIVITAS Ya Tidak
F P% F P%
Membaca materi
pembelgjaran yang ada di 19 76% 6 24%
buku paket.
Ketika pendidik menjelaskan
dengan menggunakan media
1 Visual pembelgjaran, pesertadidik 21 84% 4 16%
Activities memperhatikan.
Memperhatikan percobaan
yang sedang dipraktekkan 20 80% 5 20%
pendidik.
Rata-rata Visual activities 6075 | 80% 1575 | 20%
Menanyakan materi pelgaran | 15 | goo5 | 10 | 40%
yang belum dipahami.
Berdiskusi dengan rekannya
untuk menyelesaikan suatu
Oral persoalan atau saling bertukar 7 68% 8 32%
2 At \r/?ti s informasi.
Memberikan pendapat baik
kepada pendidik maupun 14 56% 11 44%
rekannya ketika berdiskusi.
Rata-rata Oral activities 26/75 61% 2075 | 39%
Mendengarken penjelasan | 10 | 7504 | 7 | 2894
pendidik maupun rekannya.
- : Mendengarkan diskusi
3 Llst.er.n.ng yang disampaikan oleh 20 80% 5 20%
Activities rekannya.
Rata-rata Listening 38/50 | 76% | 12/50 | 24%
activities
P@ert_a d|d|_ k mencatat o1 84% 4 16%
materi pelgjaran.
4 Writing Pesertadidik menulis 17 68% 3 3204

activities laporan dari hasil diskusi.
Rata-rata Writing
activities

38/50 | 76% | 12/50 | 24%
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Membuat grafik, diagram
atau gambar ketika belgar 22 88% 3 12%
matematika.

Drawing
activities

Peserta didik melakukan

Motor percobaan yang
Activities | berhubungan dengan
materi.

19 76% 6 24%

Peserta didik menanggapi
pendapat rekannya.
Pesertadidik

menyel esaikan soal yang 20 80% 5 20%
diberikan oleh pendidik.
Peserta didik membuat
kesimpulan dari materi 14 56% 11 44%
yang telah dipelgjari.
Rata-rata mental
activities 46/75 | 61% | 29/75 | 39%

12 48% 13 52%

Mental
activities

Peserta didik bersemangat
mengikuti proses 20 80% 5 20%
pembelgaran
Peserta didik berani
mengungkapkan 12 48% 13 52%
Emotional | pendapatnya.

activities Peserta didik tenang pada
saat mengikuti proses 19 76% 6 24%
pembelgjaran
Rata-rata Emotional
activities

51/75 | 68% | 24/75 | 32%

Berdasarkan tabel 1V.9 di atas maka dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Pesertadidik membaca materi pembelgjaran yang ada di buku paket
dengan jumlah 19 peserta didik dengan presentase 76%, sedangkan 6
orang peserta didik dengan presentase 24% tidak membaca buku
paket. Ada penurunan pada instrument ini dari sebelumnya karena
ada beberapa orang peserta didik tidak membawa buku paket.

2) Ketika pendidik menjelaskan dengan menggunakan media

pembelgjaran, peserta didik yang memperhatikan mencapai 21



3)

4)

5)

6)

7)

76

peserta didik dengan presentase 84%, sedangkan 4 peserta didik
dengan presentase 16% masih tidak memperhatikan.

Peserta didik memperhatikan percobaan yang sedang dipraktekkan
pendidik mencapai 20 peserta didik dengan presentase 80%,
sedangkan 5 peserta didik dengan presentase 20% tidak
memperhatikan percobaan yang dipraktekkan pendidik.

Ada 15 peserta didik dengan presentase 60% berani menanyakan
materi pelgjaran yang belum dipahami, sedangkan masih ada 10
pesertadidik dengan presentase 40% belum berani untuk bertanya.
Peserta didik berdiskusi dengan rekannya untuk menyel esaikan suatu
persoalan atau saling bertukar informasi dengan jumlah 17 peserta
didik dengan presentase 68%, sedangkan masih ada 8 peserta didik
masih bermain-main dalam berdiskusi dengan presentase 32%.

Ada 14 peserta didik dengan presentase 56% mampu memberikan
pendapat baik kepada pendidik maupun rekannya ketika berdiskusi,
sedangkan 11 peserta didik lain dengan presentase 44% belum
mampu memberikan pendapatnya.

Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik maupun rekannya
dengan jumlah 18 peserta didik dengan presentse 72% dan 7 peserta
didik lainya dengan presentase 28% masih belum mendengarkan

penjelasan pendidik maupun rekannya.
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8) Ada 20 peserta didik dengan presentase 80% sudah mendengarkan
diskus yang disampaikan oleh rekannya, sedangkan sisanya 5
pesertadidik dengan presentase 20% masih bermain-main.

9) Ada 21 peserta didik dengan presentase 84% telah mencatat materi
pelgaran dibuku catatanya sedangkan yang lainya 4 peserta didik
dengan presentase 16% masih belum mencatat atau membuat
ringkasan.

10) Tercatat 17 peserta didik dengan presentase 68% telah menulis
laporan dari hasil diskusi, sedangkan 8 peserta didik atau 32% belum
menulis laporan diskusi hal ini disebabkan ada beberapa kelompok
pesertadidik yang masih terlihat tidak kompak.

11) Ada 22 peserta didik dengan presentase 88% sudah membuat
gambar ketika belgjar matematika, sedangkan 3 peserta didik dengan
presentase 12% belum membuat gambar.

12) Tercatat 19 peserta didik dengan presentase 76% peserta didik telah
melakukan percobaan yang berhubungan dengan materi, sedangkan
6 peserta didik dengan presentase 24% masih bermain-main ketika
mel aksanakan kegiatan pada LKS.

13) Ada 12 Peserta didik dengan presentase 48% telah menanggapi
pendapat rekannya ketika berdiskusi, sedangkan peserta didik yang
lainya 13 peserta didik dengan presentase 52% belum mampu

menanggapi pendapat rekannya ketika berdiskusi.
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14) 20 peserta didik bisa menyelesaikan soal yang diberikan oleh
pendidik dengan presentase 80%, sedangkan yang lainnya 5 peserta
didik dengan presentase 20 % belum bias menyel esaikan soal latihan
atau kuiz yang diberikan.

15) Ada 14 peserta didik dengan presentase 56 % sudah mampu
membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelgari, sedangkan
yang lainnya 11 peserta didik dengan presentase 44% belum mampu
membuat kesimpulan.

16) Tercatat 20 peserta didik dengan presentase 80% peserta didik
bersemangat mengikuti proses pembelgaran sedangkan yang lainya
5 peserta didik dengan presentase 20% belum bersemangat dan
masih bermain-main ketika belgjar.

17) Pesertadidik berani mengungkapkan pendapatnya dengan jumlah 12
peserta didik dengan presentase 48%, sedangkan 13 peserta didik
dengan presentase 52% masih belum berani mengungapkan
pendapatnya ketika berdiskusi.

18) Peserta didik tenang pada saat mengikuti proses pembelgaran
dengan jumlah 19 peserta didik dengan presentase 76%, sedangkan 6
peserta didik lainnya masih terlihat ribut ketika belgjar dengan

presentase 24%.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 18 instrumen dari 8

indikator terdapat peningkatan dari pertemuan siklus I. namun masih
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ada peserta didik yang bermain-main ketika belgjar. Berikut rekapitulas

hasi| rata-rata observas per indicator aktivitas belgjar peserta didik.

Tabel 1V.10
Hasil Rata-Rata observas Proses Pembelajaran

Aktivitas Peserta didik Siklusll

o "L\'g*f\ﬂgg o PRESENTASE e
F P% F P%
1 Visual activities 60/75 80% 15/75 20%
2 | Oral activities 46/75 61% 29/75 39%
3 | Listening activities 38/50 76% 12/50 24%
4 | Writing activities 38/50 76% 12/50 24%
5 | Drawing activities 22/25 88% 3125 12%
6 | Motor Activities 19/25 76% 6/25 24%
7 Mental ctivities 46/75 61% 29/75 39%
8 | Emotional activities | 51/75 68% 24175 32%
Jumlah 880/150 - 320/150 -
Rata-rata 880/1200 | 73% | 32001200 | 27%
Berdasarkan tabel V.10 8 indikator aktivitas rata-rata

presentase nya sudah tercapai 73%, hal ini ada peningkatan dibandingkan

dengan siklus | dengan presentase 63%, ada peningkatan 10% aktivitas

belgjar peserta didik. Meskipun belum mencapai indikator keberhasilan

aktivitas belgjar di atas > 80%

namun sudah terlihat peningkatan

aktivitas belgjar dengan menggunakan model pembelgaran berbasis

masalah. Berikut adalah hasil observasi aktivitas pendidik dari penerapan

model pembelgjaran berbasis masalah :
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Tabel 1V.11
Hasil Observas Proses Pembelajaran
Aktivitas Pendidik pada Siklus|I

Kegiatan yang dilaksanakan
No. Pendidik Skor Keterangan
Pendidik
1 Pendidik menjelaskan tujuan 3 menjelaskan
pembelgjaran dengan baik dan
jelas
- . Pendidik mampu
PBL dengan baik
Pendidik cukup
baik dalam
memunculkan
3 Pendidik memunculkan permasalahan 5 permasal ahan
diawal pembelgjaran diawal
pembelgaran
namun masih
kurang mneyeluruh
Pendidik telah
4 Pendidik mengelompokkan peserta 3 mengel ompokkan
didik secara heterogen pesertadidik
dengan baik
- . . Pendidik
5 Pendldlk_membagl kan lembar kerja 3 membagikan LKS
pesertadidik (LKS) :
dengan dengan baik
Pendidik
Pendidik mempraktekkan K egiatan mempraktekkan
6 . 3 kegiatan
percobaan sederhanayang adadi LKS
percobaaan dengan
baik danjelas
Pendidik telah
Pendidik membimbing peserta didik membimbing
7 | ddlam menyelesaikan permasalahan 3 pesertadidik dalam
melalui kegiatan sederhana pada LKS menyelesaikan LKS
dengan maksimal
Pendidik meminta setiap kel ompok Pe|_1d| dik meminta
setiap kel ompok
8 | untuk membuat laporan berupa 3
) L . membuat |aporan
kesimpulan dari hasil kegiatan LKS :
dengan cukup baik
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Pendidik meminta setiap kel ompok
menyajikan hasil kerja kelompok.

Pendidk telah
meminta semua
kelompok untuk
menyajikan hasil
kelompok secara
bergantiandengan
maksimal dan
pendidik pun tegas
dalam memimpin
diskusi.

10

Pendidik membimbing peserta didik
dalam menganalisis hasil temuan tiap
kelompok.

Pendidik masih
belum maksimal
dalam
membimbing
pesertadidik
menganalisis hasi
temuam kel ompok
karena pendidik
belum menyeluruh

11

Pendidik memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya
tentang materi yang dipelgari

Pendidik telah
memberikan
kesempatan kepada
pesertadidik untuk
bertanya dengan
sangat baik bahkan
pendidik
memberikan
reward kepada
pesertadidik yang
mau bertanya atau
berkomentar

12

Pendidik memberikan kuiz

Pendidik telah
dengan baik
memberikan kuiz
kepada peserta
didik namun
pengawasan masih
kurang

Total

35

Presentase

72.91%

Kategori

Baik
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Berdasarkan tabel 1V.11 hasil observas aktivitas pendidik di atas,
diperoleh total skor aktivitas pendidik selama proses pembelgaran 35
poin dari 12 indikator yang diamati. Setiap indikator memiliki skor
maksimum 4, sedangkan banyaknya indikator 12, sehingga didapatkan
skor maksimum untuk 12 indikator adalah 48. Untuk menghitung besar
persentase yang diperoleh pendidik selama proses pembelgaran
berlangsung yaitu skor yang didapat dari observas dibagi dengan skor

maksimum dikali 100%, sehingga didapat

35
P _EX 100%

=7291%

Jika dilihat dari hasil pengolahan data aktivitas menggjar pendidik
melalui penerapan Pembelgaran Berbasis Masalah (Melaui Tindakan)
pada siklus | diperoleh angka persentase sebesar 56.25%, maka dapat
dikategorikan aktivitas pendidik meningkat pada siklus Il yang mencapai
72.91%. sehingga untuk siklus berikutnya masih harus ada perbaikan dan

penekanan terhadap indikator yang masih belum maksimal.

Dari lembar observasi di atas dapat dismpulkan bahwa proses
pelaksanaan tindakan kelas dengan menggunakan model pembelgaran
berbasis masalah telah dilaksanakan tahap demi tahap oleh pendidik
dengan baik meskipun belum maksmal. Keseluruhan langkah
dilaksanakan meskipun masih ada beberapa peserta didik yang terlihat

bermain-main dan tidak serius ketika belgjar. Ini menjadi petunjuk untuk



83

kedepannya pendidik harus lebih tegas dalam mengontrol peserta didik
dikelas agar peserta didik bisa mengikuti pembelgaran dengan lebih

baik.

d. Refleksi

Daam pelaksanaan siklus Il sudah ada peningkatan dari siklus |
dimana sebagian besar peserta didik terlihat sudah termotivasi untuk
belgjar bersungguh-sungguh yang akan berpengaruh pada aktivitasnya.

Adapun keberhasilan dan kegagalan pada siklus 1l ini adalah sebagai

berikut :

1) Dari hasil observas peneliti mendapatkan nilai rata-rata aktivitas
belgjar matematika dari 8 indikator baru tercapai 73%. Terlihat ada
peningkatan dari sebelumnya pada siklus | dengan presentase 63%,
yaitu meningkat sebanyak 10%. Hal ini menunjukkan peningkatan
yang positif yang kedepannya diharapkan akan lebih meningkat.
Penelitian ini akan berlanjut kesikus 1ll karena rata-rata aktivitas
belum mencapai > 80%.(lihat tabel 1V.10)

2) Pendidik belum mampu memunculkan permasalahan diawal
pembelgjaran dengan maksima sehingga hanya beberapa peserta
didik telah mampu menemukan permasalahan diawal pembelgjaran,
sehingga diharapkan kedepannya pendidik harus memprioritaskan
pada indicator ini untuk lebih baik dalam penyampaian yang bersifat

menyeluruh agar hasilnyajugalebih maksimal.



3)

4)

Pendidik belum maksima dalam membimbing peserta didik
menganalisis hasil temuan kelompok yang seharusnya dilakukan
pendidik kepada setigp kelompok namun yang terjadi pendidik
belum menyeluruh memberi analisa terhadapa temuan kelompok, hal
ini dilihat dari hasil observas aktivitas pendidik pada indicator 10
tabel 1V.11.

Motivasi peserta didik untuk bertanya jawab masih rendah
menyebabkan peserta didik yang bertanya jawab hanya peserta didik
dari kelompok atas sedangkan masih ada sebagian peserta didik
masih malu untuk bertanya dan menjawab.

Demi keberhasilan dalam penelitian ini maka pendidik dan peneliti

berkolaburas untuk memeperbaiki kelemahan dan memepertahankan

keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I1, untuk itu pada siklus I11

pendidik dan peneliti membuat perencanaan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pendidik harus lebih tegas dan jelas dalam memberi penjelasan
kepada kelompok yang mengalami kesulitan

Pendidik harus memunculkan permasalahan dengan semaksimal
mungkin diawal pembeal gjaran, salah satunya dengan menggunakan
media pembelgjaran digabungkan dengan Tanya jawab sehingga
diharapkan mampu untuk memancing aktivitas pesertadidik.
Pendidik harus membimbing peserta didik yang kesulitan dan
menganalisis hasil temuan setiagp kelompok dengan menyeluruh

sehingga setigp kelompok diharapkan bisa mengetahui letak



85

kesalahannya.Pendidik juga harus benar-benar mengontrol kegiatan
kelompok dan tidak membiarkan seorang peserta didik pun untuk
bermain-main dan memberikan peringatan kepada peserta didik yang
tidak serius.

4) Pendidik harus memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang
malu untuk bertanya atau menjawab, sehingga dengan diberi
kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari pendidik diharapkan
dapat memotivasi siwa yang mau bertanya menjadi peserta didik
yang mampu mersepon saat pembel gjaran berlangsung.

4. Sikluslll Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Pada Tanggal 16 Januari 2012

a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan proses pembelgjaran, ada beberapa hal
yang harus dipersiapkan, yaitu :

1) Peneliti bersama pendidik mempersiagpkan RPP-4 yang materi
pelgarannya telah diberi tahukan kepada peserta didik pada
pertemuan sebelumnya (Lampiran By)

2) Pendliti berkolaborasi dengan pendidik mempersiapkan Lembar
Kerjapesertadidik (Lampiran Cs)

3) Pendliti mempersiapkan lembar observasi aktivitas mengajar
pendidik dan lembar observasi belgar pesertadidik

2) Pendliti berkolaborasi dengan pendidik membuat Soa kuiz

(Lampiran Dg)
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3) Pendliti mengingatkan pendidik untuk menguasai seluruh fase-fase
pembelgjaran berbasis masalah dan mengingatkan juga kesalahan
yang harus diperbaiki sehingga pada siklus 11l akan lebih
sempurna.
c. Tahap implementasi

Pertemuan pada siklus ketiga ini selama 3x40 menit materi yang
disgjikan adalah mengacu pada perangkat pembelgaran berupa rencana
pelaksanaan pembelgaran berupa RPP-4 (Lampiran B;) dan LKS-3
(Lampiran C3) yang telah dirancang sebelumnya. Pada pertemuan ini
merupakan pelaksanaan tindakan siklus 111 menggunakan Penerapan
Mode Pembelgarn Berbasis Masalah .Pertemuan pada siklus 111 ini,
pendidik melihat hasil refleksi pada siklus 11. Pada siklus 111 ini pendidik
harus lebih sempurna dalam melaksanakan proses pembelgjaran berbasis
masalah dan meningkatkan apa yang belum tercapai pada siklus II.
Pendidik masuk keruang kelas belgjar dengan mengucapakan salam
pembuka dilanjutkan dengan  mengabsen peserta didik kemudian
Pendidik mengingatkan pada peserta didik bahwa model belgarnya
masih sama dengan model kemaren yaitu model pembelgjaran berbasis
masalah dan menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.
Pendidik tidak lupa memberikan apersepsi dan motivasi sehingga peserta
didik termotivas untuk belgar dengan tekun. Pada pembelgaran
berbasis masalah ini pendidik mengajukan sebuah permasal ahaan terlebih

dahulu dengan bertanya jawab yang berhubungan dengan materi.
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Selanjutnya pendidik menyuruh peserta didik untuk duduk secara
berkelompok yang telah dibagikan sebelumnya. Kemudian Pendidik
membagikan LKS-3 (Lampiran C3) kepada masing masing kelompok.
Pendidik meminta peserta didik untuk membaca buku paket sekitar 5
menit sebelum peserta didik melakukan kegiatan belgjar melaui LKS-
3.pendidik mengingatkan peserta didik untuk tidak ribut, Kemudian
pendidik mempraktekkan cara mengerjakan kegiatan yang ada dalam
LKS-3. Pendidik mengawasi peserta didik dalam menyelesaikan LKS
dan membantu peserta didik dalam mengumpulkan informasi pada
kegiatan LKS, sdlanjutnya pendidik meminta peserta didik untuk
membuat laporan berupa kesimpulan dari hasil kegiatan LKS. Setelah
selesai pesertadidik secara berkelompok mempresentasikan jawaban atau
penyelesaian masalah yang dibuat secara sistematis dan mendiskusikan
konsep yang telah mereka temukan. Pendidik memimpin diskusi untuk
menyimpulkan konsep yang telah dipelgari dan pendidik memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang materi yang
tidak dipahami. Pendidik membimbing peserta didik untuk menganalisis
pekerjaan mereka dan memberikan reward berupa penguatan positif
kepada kelompok yang tampil bagus. Di akhir pertemuan pendidik
memberikan kuiz untuk dikerjakan secara individu selama 30 menit dan
pendidik mengingatkan peserta didik untuk mempelgjari kembali materi

yang telah digjarkan dan pendidik menginformasikan materi yang akan
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dipelgari pada pertemuan selanjutnya agar dipelagjari di rumah.setelah itu
pendidik mengucapakan salam penutup dan meninggal kan ruang kelas.
c. Observas

Peneliti bersama 3 orang observer lainnya melakukan observas
terhadap aktivitas mengajar pendidik dalam kelas dan aktivitas belgjar
peserta didik selama proses pembelgjaran matematika berlangsung. Y ang
mana peneliti sebagal pengamat 1 mengamati aktivitas mengajar
pendidik dan kelompok E, pengamat 2 mengamati aktivitas kelompok A
dan B sedangkan pengamat 3 mengamati aktivitas peserta didik
kelompok C dan D , sehingga diperoleh hasil observasi pada tabel 1V.12

sebagal berikut:

Tabel 1V.12
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Matematika Peserta didik dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) Siklus|11

PRESENTASE AKTIVITAS

KATEGORI PESERTA DIDIK
NO. AKTIVITAS BENTUK AKTIVITAS Ya Tidak
F P% F P%
Membaca materi pembelajaran o o
yang ada di buku paket. 24 [ 9% | 1 ] 4%
Ketika pendidik menjelaskan
dengan menggunakan media o o
1 Visual pembelgjaran, pesertadidik 21 84% 4 16%
Activities memperhatikan.
Memperhatikan percobaan yang o o
sedang dipraktekkan pendidik. 22 | 8% | 3 | 18%
Rata-rata Visual activities 67/75 | 89% 875 | 11%
Menanyakan materi pelajaran 16 64% 9 36%
yang belum dipahami.
> Oral Berdiskusi dengan rekannya
Activities untuk  menyelesaikan  suatu

0 0,
persoalan atau saling bertukar 17 68% 8 32%

informasi.
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Memberikan  pendapat  baik
kepada  pendidik maupun 15 60% 10 40%
rekannya ketika berdiskusi.

Rata-rata Oral activities

48/75 | 64% | 27/75 | 36%

Mendengarkan penjelasan

pendidik maupun rekannya. 21 84% 4 18%

Listening . :
L Mendengarkan diskus yang o o

Activities disampaikan oleh rekannya. 22 88% 3 12%
Rata-rata Listening activities 43/50 | 86% | 7/50 | 14%
Peserta didik mencatat materi 29 88% 3 129
pelajaran.

Writing Peserta didik menulis laporan 17 68% 8 3004

activities | dari hasil diskusi. ° °
Rata-rata Writing activities 30950 | 78% | 11750 | 22

Drawin Membuat grafik, diagram atau

oy tie‘i gambar ketika belgjar 22 | 8% | 3 | 12%
matematika

Motor Peserta didik melakukan

Activities percobaan yang berhubungan 21 84% 4 16%
dengan materi.
Peserta didik menanggapi 14 56% 11 4%
pendapat rekannya.
Peserta didik menyel esaikan soal o o

et |y iberikan oleh pendidik. 20 | 80% | 5 | 20%

activities Peserta didik membuat
kesimpulan dari materi yang 19 64% 6 36%
telah dipelgjari.

Rata-rata mental activities 5375 | 679% | 22175 | 33%

Peserta didik semangat

mengikuti proses pembelajaran

Peserta didik berani

Emotional mengungkapkan pendapatnya.
activities Peserta didik tenang pada saat

mengikuti proses pembelajaran

Rata-rata Emotional activities | 54/74 | 72% | 21/75 | 28%

20 80% 5 20%

14 56% 11 44%

20 80% 5 20%

Berdasarkan tabel 1V.12 di atas maka dapat diuraikan sebgaia berikut:

1) Peserta didik membaca materi pembelgjaran yang ada di buku paket
dengan jumlah 24 peserta didik dengan presentase 96%, sedangkan 1
orang peserta didik dengan presentase 4% tidak membaca buku

paket. Ada peningkatan padainstrument ini dari sebelumnya.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Ketika pendidik menjelaskan dengan menggunakan media
pembelgjaran, peserta didik yang memperhatikan mencapai 21
peserta didik dengan presentase 84%, sedangkan 4 peserta didik
dengan presentase 16% masih tidak memperhatikan.

Peserta didik memperhatikan percobaan yang sedang dipraktekkan
pendidik mencapai 22 peserta didik dengan presentase 88%,
sedangkan 3 peserta didik dengan presentase 12% tidak
memperhatikan percobaan yang dipraktekkan pendidik.

Ada 16 peserta didik dengan presentase 64% berani menanyakan
materi pelgjaran yang belum dipahami, sedangkan masih ada 9
pesertadidik dengan presentase 36% belum berani untuk bertanya.
Peserta didik berdiskusi dengan rekannya untuk menyel esaikan suatu
persoalan atau saling bertukar informasi dengan jumlah 17 peserta
didik dengan presentase 68%, sedangkan masih ada 8 peserta didik
masih bermain-main dalam berdiskusi dengan presentase 32%.

Ada 15 peserta didik dengan presentase 60% mampu memberikan
pendapat baik kepada pendidik maupun rekannya ketika berdiskusi,
sedangkan 10 peserta didik lain dengan presentase 40% belum
mampu memberikan pendapatnya.

Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik maupun rekannya
dengan jumlah 21 peserta didik dengan presentse 84% dan 4 peserta
didik lainya dengan presentase 16% masih belum mendengarkan

penjelasan pendidik maupun rekannya.
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8) Ada 22 peserta didik dengan presentase 84% sudah mendengarkan
diskus yang disampaikan oleh rekannya, sedangkan sisanya 3
pesertadidik dengan presentase 12% masih bermain-main.

9) Ada 22 peserta didik dengan presentase 88% telah mencatat materi
pelgaran dibuku catatanya sedangkan yang lainya 3 peserta didik
dengan presentase 12% masih belum mencatat atau membuat
ringkasan.

10) Tercatat 17 peserta didik dengan presentase 68% telah menulis
laporan dari hasil diskusi, sedangkan 8 peserta didik atau 32% belum
menulis laporan diskusi hal ini disebabkan ada beberapa kelompok
pesertadidik yang masih terlihat tidak kompak.

11) Ada 22 peserta didik dengan presentase 88% sudah membuat
gambar ketika belgjar matematika, sedangkan 3 peserta didik dengan
presentase 12% belum membuat gambar.

12) Tercatat 21 peserta didik dengan presentase 84% peserta didik telah
melakukan percobaan yang berhubungan dengan materi, sedangkan
4 peserta didik dengan presentase 16% masih bermain-main ketika
mel aksanakan kegiatan pada LKS.

13) Ada 14 Peserta didik dengan presentase 56% telah menanggapi
pendapat rekannya ketika berdiskusi, sedangkan peserta didik yang
lainya 11 peserta didik dengan presentase 44% belum mampu

menanggapi pendapat rekannya ketika berdiskusi.
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14) 20 peserta didik bisa menyelesaikan soal yang diberikan oleh
pendidik dengan presentase 80%, sedangkan yang lainnya 5 peserta
didik dengan presentase 20 % belum bias menyel esaikan soal latihan
atau kuiz yang diberikan.

15) Ada 19 peserta didik dengan presentase 71% sudah mampu membuat
kesimpulan dari materi yang telah dipelgari, sedangkan yang lainnya
6 peserta didik dengan presentase 29% belum mampu membuat
kesimpulan.

16) Tercatat 20 peserta didik dengan presentase 80% peserta didik
bersemangat mengikuti proses pembelgaran sedangkan yang lainya
5 peserta didik dengan presentase 20% belum bersemangat dan
masih bermain-main ketika belgjar.

17) Pesertadidik berani mengungkapkan pendapatnya dengan jumlah 14
peserta didik dengan presentase 56%, sedangkan 11 peserta didik
dengan presentase 44% mash belum berani mengungapkan
pendapatnya ketika berdiskusi.

18) Peserta didik tenang pada saat mengikuti proses pembelgaran
dengan jumlah 20 peserta didik dengan presentase 80%, sedangkan 5
peserta didik lainnya masih terlihat ribut ketika belgjar dengan

presentase 20%.

Dari uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa 18 instrumen dari 8
indikator telah mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Berikut

rekapitulasi hasil rata-rata observasi per indikator.
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Tabd V.13
Hasll Rata-Rata observas Proses Pembelajaran
Aktivitas Peserta didik SiklusllI

© ',Q‘,E{T\ﬂgg . PRESENTASE .

F P% F P%
1 | Visual activities 67/75 89% 8/75 11%
2 | Oral activities 50/75 64% 25/75 36%
3 Listening activities 43/50 86% 7/50 14%
4 | Writing activities 42/50 78% 8/50 22%
5 Drawing activities 22/25 88% 3/25 12%
6 Motor Activities 21/25 84% 4/25 16%
7 | Mental ctivities 55/75 67% 20/75 33%
8 | Emotional activities 54/75 72% 21/75 28%

Jumlah 965/150 - 235/150 -
Rata-rata 965/1200 | 80.42% | 235/1200 | 19.58%

Dari tabel 1V.13 dapat disimpulkan hasil aktivitas peserta didik
telah mencapa 80,42%. Hal ini telah melebihi dari indikator keberhasilan
yang ditetapkan yaitu > 80% dari peserta didik telah beraktivitas. Untuk
itu penelitian akan dihentikan sampai dengan siklus Ill. Berikut adalah

hasil observasi aktivitas pendidik pada pembelgjaran berbasis masalah :



Tabel 1V.14
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Hasil Observas Proses Pembelajaran

Aktivitas Pendidik pada Siklusl11

Kegiatan yang dilaksanakan

No. Pendidik Skor Keterangan
- . . Pendidik
1 P:rnn(i;gllgar?:nnjelaskan tujuan 4 menjelaskan dengan
pembeid sangat baik dan jelas
- . Pendidik mampu
pembe' PBL dengan baik
Pendidik baik dalam
memunculkan
3 Pendidik memunculkan permasalahan 3 permasal ahan diawal
diawa pembelgaran pembelgaran
dengan melakukan
Tanyajawab
Pendidik telah
4 Pendidik mengel ompokkan peserta 4 mengel ompokkan
didik secara heterogen pesertadidik dengan
sangat baik
5 | Pendicik membagikan lembar kerja . riegﬂ'b‘ggi o LKS
pesertadidik (LKS) q .
engan dengan baik
Pendidik
6 Pendidik mempraktekkan Kegi atan 3 [(neegrlnae;?\k;rklc(ggaaan
percobaan sederhanayang adadi LKS q .
engan baik dan
jelas
Pendidik telah
Pendidik membimbing peserta didik membimbing peserta
7 | ddam menyelesaikan permasalahan 3 didik dalam
melalui kegiatan sederhana pada LKS menyelesaikan LKS
dengan maksimal
Pendidik meminta setiap kel ompok Pendicik meminta
8 | untuk membuat laporan berupa 3 ® b

kesimpulan dari hasil kegiatan LKS

membuat |aporan
dengan cukup baik
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Pendidik meminta setiap kel ompok
menyajikan hasil kerja kelompok.

Pendidik telah
meminta semua
kelompok untuk
menyajikan hasi|
kelompok secara
bergantiandengan
maksimal dan
pendidik pun tegas
dalam memimpin
diskusi.

Pendidik membimbing peserta didik
10 | dalam menganalisis hasil temuan tiap
kelompok.

Pendidik telah
terlihat dengan baik
memberikan
bimbingan dan
analisaterhadap
temuan kelompok

Pendidik memberikan kesempatan
11 | kepada peserta didik untuk bertanya
tentang materi yang dipelgjari

Pendidik telah
memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya dengan
sangat baik bahkan
pendidik
memberikan reward
kepada peserta didik
yang mau bertanya
atau berkomentar

12 | Pendidik memberikan kuiz

Pendidik telah
dengan baik
memberikan kuiz
kepada peserta didik
namun pengawasan
masih kurang

Total

39

Presentase

81.25%

Kategori

Sangat
Baik

Berdasarkan tabel 1V.14 hasil observas aktivitas pendidik di atas,

diperoleh total skor aktivitas pendidik selama proses pembelgaran 39

poin dari 12 indikator yang diamati. Setiap indikator memiliki skor

maksimum 4, sedangkan banyaknya indikator 12, sehingga didapatkan
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skor maksimum untuk 12 indikator adalah 48. Untuk menghitung besar
persentase yang diperoleh pendidik selama proses pembelgaran
berlangsung yaitu skor yang didapat dari observas dibagi dengan skor
maksimum dikali 100%, sehingga didapat

39
P =2-x100%

= 81.25%

Jika dilihat dari hasil pengolahan data aktivitas mengajar pendidik
melalui penerapan Pembelgaran Berbasis Masalah (Melaui Tindakan)

pada siklus I11 telah mencapal presentase 81.25% dengan kategori baik.
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d. Refleks

1)

2)

3)

4)

5)

Pedidik telah melaksanakan semua tahap-tahap pembel gjaran dengan
maksimal sehingga hasil yang didapatkan juga maksimal.

Kerja sama antar anggota kelompok sudah semakin membaik,
terlihat dari banyaknya peserta didik yang saling membantu dan
berfikir dapat menjawab soa kuiz dengan baik , serta kesigpan
mereka untuk mempersentasikan di depan kelas.

Hasil observas pada siklus Il tidak mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan hasil observasi padasiklus|l.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belgjar peserta didik maka pada
siklus IIl ini rata-rata aktivitas belgjar matematika peserta didik
kelas VI, yang berjumlah 25 orang telah mencapai 80.42% (lihat
tabel 1V.13) dengan demikian indicator keberhasilan peserta didik
telah mencapai atau melebihi 80% peserta didik, sehingga penelitian
ini berhenti sampai disiklus 1.

Hasil observasi terhadapa keberhasilan metode  pembelgaran
berbasis masalah vyaitu aktivitas pendidik dengan presentase

81.25%(lihat tabel 1V.14)
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C. Pembahasan
Data yang akan dianalisis adalah data dari hasil pengamatan yang telah
terkumpul selama proses pembelgaran berlangsung, baik pratindakan
maupun dengan tindakan yang menggunakan pembel gjaran berbasis masalah..
Untuk lebih jelasnya hasil persentase setiap siklusnya dapat dibaca pada tabel

V.15 berikut ini:



TablelV.15

Persentase Aktivitas Belajar Matematika Peserta didik Selama Proses Pembelajaran Tanpa Tindakan dan Melalui Tindakan

Kategori

Presentase aktivitas Peserta didik

No. aktivitas Bentuk aktivitas Pratindakan Siklus| SikluslI Siklusll11
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
g?i’gﬁ?cs ak";tate” pembelgaran yang ada | g0, 16% 84% 16% 76% 24% 96% 4%
Ketika pendidik menjelaskan dengan
Visual menggunakan  media  pembelgaran, 56% 44% 68% 32% 84% 16% 84% 16%
1 Activities peserta didik memperhatikan.
Memperhatikan percobaan yang sedang |  ggq, 32% 72% 28% 80% 20% 88% 12%
dipraktekkan pendidik.
Rata-rata Visual activities 69% 31% 75% 25% 80% 20% 89% 11%
g’i'sgﬁ‘”arﬁka” materi pelgaran yang belum | - g, 72% 40% 60% 60% 40% 64% 36%
Berdiskuss dengan rekannya untuk
Oral menyel esaikan suatu persoalan atau saling |  40% 60% 60% 40% 68% 32% 68% 32%
2 Activiti bertukar informasi.
CUMUES  'Memberikan pendapat baik kepada
pendidik maupun rekannya ketika| 20% 80% 48% 52% 56% 44% 60% 40%
berdiskusi.
Rata-rata Oral activities 29% 71% 49% 51% 61% 39% 64% 36%
maeu”;‘fg?zrk‘;?]?]ya penjelasan  pendidik | gg0, 44% 68% 32% 72% 28% 84% 16%
3 Llst'er'n'ng Mendengarkan diskusi yang disampaikan 0 0 0 0 0 0 0 0
Activities oleh rekannya. 64% 36% 80% 20% 80% 20% 88% 12%
Rata-rata Listening activities 60% 40% 74% 26% 76% 24% 86% 14%
42 99




100

Kategori

Presentase aktivitas Peserta didik

No. aktivitas Bentuk aktivitas Pratindakan Siklus| Siklusl|1 Siklus|l11
Ya Tidak ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Peserta didk mencatat materi pelajaran. 2% | 72% | e8% 32% 8a% | 16% | s8% | 12%
4 Writing Peserta didik menulis laporan dari hasil
activities diskusi. 24% 76% 40% 60% 68% 32% 68% 32%
Rata-rata Writing activities 26% 74% 54% 46% 76% 24% 78% 22%
Drawing Membuat grafik, diagram atau gambar
5 activitios ketika belajar matematika. 28% 72% 84% 16% 88% 12% 88% 12%
Motor Peserta didik melakukan percobaan yang
6 Adivities | berhubungan dengan materi. 0% 100% 64% 36% 76% 24% 84% 16%
Peserta didik menanggapi pendapat
rekannya. 320% 68% A4% 56% 48% 5206 56% A4%
. Mental | Feseradiclk menyaiesatkan soal yang 60% | 40% | 72% | 28% | 8% | 20% | sow | 20%
activities iberi kaq qleh pendidik. . .
m' ol tiay‘j;r‘]jé'i;“aehm d?‘;g‘;i mpulan dari 16% 84% | 40% 60% 5606 | 44% 64% | 36%
Rata-ratamental activities 36% 64% 5206 48% 61% 39% 67% 33%
p' ool ?gﬁ;ﬁiﬁ; oend kuti proses | 4000 | 60% | 56% 44% 80% | 2000 | s0%m | 20%
. Ermotional p' en%d'ggatd'n‘gl'g berani mengungkapkan 32% 68% 44% 56% 48% 52% 56% 44%
activities ;map‘ﬂge};“;”a% padasaat mengikuti | ga00 | 5p0p | gav 36% 76% | 24% | sow | 20%
Rata-rata Emotional activities 40% 60% 55% 45% 68% 32% 72% 28%
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Tabel 1V.16
Perkembangan Per sentase Aktivitas Belajar Matematika Peserta didik
Perindikator
PRESENTASE
NO ',ﬂ?}'f\ﬁiig JDAKA'?\IRA SIKLUSI SIKLUSII SIKLUSIII
Y& lTidak | Y® | Tidak | va | 19| ya | TidaK
1 | Visual activities 69% 31% 75% 25% 80% | 20% 89% 11%
2 | Oral activities 29% | 71% | 49% | 51% | 61% | 39% | 64% | 36%
3 | Listening activities | 60% 40% 74% | 26% | 76% | 24% | 86% 14%
4 | Writing activities 26% | T4% | 54% | 46% | T6% | 24% | 78% | 22%
5 | Drawing activities | 28% | 72% | 84% | 16% | 88% | 12% | 88% | 12%
6 | Motor Activities 0% | 100% | 64% | 36% | 76% | 24% | 84% | 16%
7 | Mental activities 36% | 64% | 52% | 48% | 61% | 39% | 67% | 33%
g | Emotional 40% | 60% | 55% | 45% | 68% | 32% | 72% | 28%
Rata-rata 36% | 64% | 63% | 37% | 73% | 27% | 80.42% | 22%

Berdasarkan tabel

IV.15 dapat dilihat bahwa aktivitas belajar

matematika peserta didik melalui Penergpan model pembelgjaran berbasis

masalah mengalami peningkatan, dari awa pertemuan pratindakan sampai

dengan melalui tindakan siklus I, siklus Il dan siklus 111. Pada pembelgaran

sebelum menggunakan metode pembelgjaran berbasis masalah aktivitas

peserta didik

menunjukkan presentase 36%, sedangkan pada siklus |

mencapai 63%, dengan demikian ada peningkatan sebesar 27%. Sedangkan

pada siklus 1l menunjukkan presentase sebesar 73%, ha ini mengalami

peningkatan dari siklus | sebesar 10%. Untuk siklus I11 aktivitas peserta didik

mencapai 80.42% yang berarti ada peningkatan dari sikluske 1.
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Peneliti menghentikan penelitian karena target telah tercapai, yaitu .
ratarrata  aktivitas belgjar matematika peserta didik kelas VI, yang
berjumlah 25 orang telah mencapai 80.42%. Dengan demikian indicator
keberhasilan peserta didik telah mencapai atau melebihi 80%  dari

keseluruhan peserta didik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa peningatan aktivitas belgjar matematika peserta didik
kelas VIII; MTs Negeri Selatbaru setelah penerapan model pembelgjaran
berbasis masalah terjadi pada proses pembelgjaran siklus | dan siklus Il dan
siklus 11l pada pokok bahasan Lingkaran. Peningkatan maksimum terjadi
pada siklus I11.Peningkatan aktivitas belgjar peserta didik tidak terlepas dari
usaha pendidik, untuk menimbulkan aktivitas belgjar peserta didik. Pendidik
mel aksanakan semua langkah-langkah yang ada di RPP dan mempersiapkan
komponen-komponen yang dibutuhkan dalam penerapan model pembelgjaran
berbasi s masal ah tersebui.

Hasil kessmpulan analisis data dimana aktivitas belgjar peserta didik
pada pratindakan diperoleh 36% , siklus | diperoleh 63% peserta didik, siklus
[l diperolah 73% dan pada siklus |11 diperoleh 79% dari 8 indikator aktivitas
peserta didik yang meliputi visual activities, oral activities, listening
activities, writing activities, drawing activities, motor activities, mental

activities, dan emotional activities.

112
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B. Saran

Adapun saran peneliti dari hasil penelitian penerapan model

pembel gjaran berbasis masal ah (problem based |earning) ini adalah:

1.

Model pembelgaran berbasis masalah (problem based learning) dapat
dijadikan sebagai alternatif pilihan untuk meningkatkan aktivitas belajar
matematika oleh pendidik, dengan syarat seluruh langkah yang ada pada
model pembelgjaran berbasis masal ah harus dil aksanakan dengan benar.
Dalam pembentukan kelompok, pendidik harus memperhatikan ketepatan
pemilihan anggota kelompok tersebut, baik keheterogenan dalam jenis
kelamin, dan kemampuan akademik.

Agar model pembelgjaran berbasis masalah ini dapat terlaksana sesual
dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan, maka kepala sekolah
hendaknya mengadakan pelatihan kepada pendidik yang ingin

menggunakan metode ini.
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